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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 

 
 

Nomor  : 00090/2.1081/AU.2/11/1224-2/1/III/2025 
 
Dewan Direksi dan Pengawas 
PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA LANGKISAU 
KABUPATEN PESISIR SELATAN 
 
Laporan Audit atas Laporan Keuangan  
 
Opini 
 
Kami telah mengaudit Laporan Keuangan PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA 
LANGKISAU KABUPATEN PESISIR SELATAN terlampir, yang terdiri dari Neraca tanggal 31 
Desember 2024, serta Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Laporan Arus Kas untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, serta catatan atas laporan keuangan, termasuk ikhtisar 
kebijakan akuntansi signifikan. 
 
Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar dalam semua hal yang 
material, posisi keuangan PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA LANGKISAU 
KABUPATEN PESISIR SELATAN tanggal 31 Desember 2024, serta kinerja keuangan, dan arus 
kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) di Indonesia. 
 
Basis Opini  
 
Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 
Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraph  
Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas laporan Keuangan pada laporan kami. Kami independen 
terhadap PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA LANGKISAU KABUPATEN PESISIR 
SELATAN berdasarkan ketentuan etika yang relevan dalam audit kami atas laporan keuangan di 
Indonesia, dan kami telah memenuhi tanggung jawab etika lainnya berdasarkan ketentuan tersebut. 
Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan 
suatu basis bagi opini audit kami.  
 
Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap 
Laporan Keuangan   
 
Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP) di Indonesia, 
dan atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan 
penyusunan laporan keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan 
oleh kecurangan maupun kesalahan. 
 
Dalam penyusunan laporan keuangan, manajemen bertanggung jawab untuk menilai kemampuan 
Perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai dengan 
kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan usaha, dan menggunakan basis akuntansi 
kelangsungan usaha, kecuali manajemen memiliki intensi untuk melikuidasi Perusahaan atau 
menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif yang realistis selain melaksanakannya.  
 
Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bertanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan 
keuangan Perusahaan. 
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Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan  
 
Tujuan kami adalah untuk memeroleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan secara 
keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun 
kesalahan, dan untuk menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini kami. Keyakinan memadai 
merupakan suatu tingkat keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu jaminan bahwa audit yang 
dilaksanakan berdasarkan Standar Audit akan selalu mendeteksi kesalahan penyajian material ketika 
hal tersebut ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan dan 
dianggap material jika, baik secara individual maupun secara agregat, dapat diekspektasikan secara 
wajar akan memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil oleh pengguna berdasarkan laporan 
keuangan tersebut. 
 
Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar Audit, kami menerapkan pertimbangan 
profesional dan mempertahankan skeptisisme profesional selama audit, kami juga :  

• Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, 

baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan melaksanakan 

prosedur audit yang responsif terhadap risiko tersebut, serta memeroleh bukti audit yang 

cukup dan tepat untuk menyediakan basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya 

kesalahan penyajian material yang disebabkan oleh kecurangan lebih tinggi dari yang 

disebabkan oleh kesalahan, karena kecurangan dapat melibatkan kolusi, pemalsuan, 

penghilangan secara sengaja, pernyataan salah, atau pengabaian pengendalian internal. 

• Memeroleh suatu pemahaman tentang pengendalian internal yang relevan dengan audit 

untuk mendesain prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk 

tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian internal Perusahaan. 

• Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan serta kewajaran estimasi  

akuntansi dan pengungkapan terkait yang dibuat oleh manajemen. 

• Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis akuntansi kelangsungan usaha oleh 

manajemen dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh, apakah terdapat suatu 

ketidakpastian material yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang dapat menyebabkan 

keraguan signifikan atas kemampuan Perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan 

usahanya. Ketika kami menyimpulkan bahwa terdapat suatu ketidakpastian material, kami 

diharuskan untuk menarik perhatian dalam laporan auditor kami ke pengungkapan terkait 

dalam laporan keuangan atau, jika pengungkapan tersebut tidak memadai, harus 

menentukan apakah perlu untuk memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami didasarkan pada 

bukti audit yang diperoleh hingga tanggal laporan auditor kami. Namun, peristiwa atau 

kondisi masa depan dapat menyebabkan Perusahaan tidak dapat mempertahankan 

kelangsungan usaha. 

• Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan keuangan secara keseluruhan, termasuk 

pengungkapannya, dan apakah laporan keuangan mencerminkan transaksi dan peristiwa 

yang mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai penyajian wajar.  

 

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara 
lain, ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas audit, serta temuan audit signifikan, termasuk 
setiap defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang teridentifikasi oleh kami selama audit. 
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Kantor Akuntan Publik 
Suparman Bambang Ghanis    

            
     

 
Ghanis Fitri Noer Anggraini , SE., Ak, CA., CPA, ASEAN CPA 
NIAP  :  AP. 1.224 
 
Jakarta, 28 Maret 2025 
 
 

 
 
 

 

 



ASET Cat 2024 2023

ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 1 1.239.549.921               4.550.217.241          
Deposito 2 10.332.000.000            1.732.000.000          
Piutang Usaha 3 12.781.435.964            11.384.683.654       
Akumulasi Penyisihan Piutang (1.050.814.396)              (940.451.357)             
Piutang Lain-lain 4 196.213.825                    304.623.240              
Persediaan 5 623.072.121                    255.530.703              
Biaya Dibayar Dimuka 6 33.402.356                       37.952.897                 
Jumlah Aset Lancar 24.154.859.791            17.324.556.379       

ASET TIDAK LANCAR
Aset Tetap 7
Nilai Perolehan Aset Tetap 125.480.533.487         119.887.803.327    
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap (65.893.259.783)           (59.705.214.903)     
Nilai Buku Aset Tetap 59.587.273.704            60.182.588.423       

Aset Tidak Lancar Lainnya 8
Aset Tidak Berfungsi 386.500.000                    386.500.000              
Jumlah Aset Tidak Lancar Lainnya 386.500.000                    386.500.000              

JUMLAH ASET 84.128.633.495            77.893.644.802       

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Hutang Usaha 9 260.595.986                    260.595.986              
Biaya Yang Masih Hrs Dibayar -                                                64.613.508                 
HJP yg telah jatuh tempo 10 20.055.026                       173.973.684              
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 280.651.012                    499.183.178              
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
   HJP yg belum jatuh tempo -                                          544.573.440,00       

EKUITAS
Penyertaan Pem Yg Belum Ditetapkan Statusnya 11 52.233.883.381            52.233.883.381       
Penyertaan Pemkab Yg Sudah Ditetapkan Statusnya 12 70.144.069.957            63.081.002.910       
Modal Hibah 13 785.867.900                    785.867.900              
Laba (Rugi) Ditahan 14 (39.336.775.326)           (39.403.812.666)     
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 20.936.570                       152.946.659              
Jumlah Ekuitas 83.847.982.482            76.849.888.184       

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 84.128.633.495            77.893.644.802       
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PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA LANGKISAU
KABUPATEN PESISIR SELATAN

NERACA
Per 31 Desember 2024 dan 2023

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 
secara keseluruhan



URAIAN Cat 2024 2023
PENDAPATAN
Pendapatan Air
Pendapatan  Air 12 20.207.858.824        19.387.932.036  
Pendapatan Non Air 13 1.411.992.184           1.610.806.942     
Jumlah Pendapatan Usaha 21.619.851.008        20.998.738.978  

Beban Operasional 14
Beban Operasional 15.735.172.212        14.369.481.164  
Beban Penyusutan 14 6.188.044.880           5.845.417.433     

Jumlah Beban 21.923.217.092        20.214.898.597  

PENDAPATAN ( BEBAN) LAIN-LAIN 15
Pendapatan Lain-Lain 376.073.003                129.201.039          
Beban Lain-Lain (51.770.349)                 (760.094.760)        
Jumlah Pendapatan dan Beban Lain-Lain 324.302.654                (630.893.721)        

LABA / RUGI OPERASIONAL 20.936.570                   152.946.660          
TAKSIRAN PAJAK AKHIR TAHUN
LABA / RUGI BERSIH 20.936.570                   152.946.660          
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PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA LANGKISAU
KABUPATEN PESISIR SELATAN

LAPORAN LABA  RUGI
Untuk Tahun Yang Berakhir 2024 dan 2023

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuangan secara keseluruhan



1 Saldo Per 01 Januari 2023 29.943.269.258                22.290.614.123                    59.555.497.910                    785.867.900,00             (39.403.812.666)               73.171.436.525     
Penambahan Modal tahun 2023 3.525.505.000                       -                                                    3.525.505.000        
Laba Rugi Tahun Berjalan 2023 152.946.659,30                152.946.659,30     

2 Saldo per 31 Desember 2023 29.943.269.258                22.290.614.123                    63.081.002.910                    785.867.900                     (39.250.866.007)               76.849.888.184     
Penyesuaian (85.909.319)                         (85.909.319)              
Penambahan Modal 7.063.067.047                       7.063.067.047        

Laba Rugi Tahun Berjalan 2024 20.936.570                           20.936.570               
3 Saldo Akhir Per 31 Desember 2024 29.943.269.258                22.290.614.123                    70.144.069.957                    785.867.900                     (39.315.838.756)               83.847.982.482     

Notes

Lihat catatan atas lporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuasngan secara keseluruhan
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PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA LANGKISAU
KABUPATEN PESISIR SELATAN

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Per 31 Desember 2024

Penyesuaian RL thn Yll (Ekuitas thn 2024) merupakan beban Pajak thn 2016 sebesar  85.909.318,99 

NO Uraian
Penyertaan Pem. Pusat 
yg Blm Ditetapkan 
Statusnya

Penyeretaan Pemkab yg 
Blm Ditetapkan Statusnya

Penyertaan Pemkab yg 
Sudah Ditetapkan 
Statusnya

Hibah Laba(Rugi) Ditahan Jumlah Ekuitas



2024 2023
ARUS KAS AKTIVITAS OPERASI
Laba (Rugi) Bersih 20.936.570                        152.946.659                  
Ditambah (Dikurangi) Transaksi Non Kas
Beban Penyusutan Aktiva Tetap 6.188.044.880                 5.845.417.433              
Biaya Penyisihan Piutang Air 110.363.039                     209.173.393                  
Penyesuaian Laba (85.909.319)                       
Laba (Rugi) Operasi Perubahan Modal Kerja 6.233.435.170                 6.207.537.486              

(Kenaikan) / Penurunan Aset Lancar
Penurunan (Kenaikan) Deposito (8.600.000.000)               (200.000.000)                 
Penurunan (Kenaikan) Piutang Usaha (1.396.752.310)               (1.425.991.381)            
Penurunan (Kenaikan) Piutang Lain lain 108.409.415                     (152.179.214)                 
Persediaan (367.541.418)                    (137.329.869)                 
Penurunan (Kenaikan) Pembayaran Dimuka 4.550.542                           5.159.874                        
Kenaikan (Penurunan) Utang Jk Pendek -                                            (15.711.629)                    
Jumlah (Kenaikan) / Penurunan Aset Lancar (10.251.333.771)            (1.926.052.219)            

Kenaikan / Penurunan Kewajiban Jk. Pendek
Utang Usaha (64.613.508)                       
Utang Non Usaha (153.918.658)                    
Jumlah Kenaikan / Penurunan Kewajiban Jk. Pendek (218.532.166)                    -                                               

Jumlah Arus Kas Bersih Aktivitas Operasi (4.236.430.767)               4.281.485.267              

Arus Kas Bersih Aktivitas Investasi
(Kenaikan)/ Penurunan Aset Tetap (5.592.730.160)               (5.656.431.433)            
(Kenaikan)/ Penurunan HJP yang telah JT 706.644.162                  
Jumlah Arus Kas Bersih Aktivitas Investasi (5.592.730.160)               (4.949.787.271)            

Arus Kas Bersih Aktivitas Pendanaan
Kenaikan (Penurunan) Utang Jangka Panjang (544.573.440)                    (153.918.658)                 
Kenaikan (Penurunan) Modal Pemerintah 7.063.067.047                 3.525.505.000              
Kenaikan (Penurunan) Laba Ditahan
Jumlah Arus Kas Bersih Aktivitas Pendanaan 6.518.493.607                 3.371.586.342              

Kenaiakn Bersih Kas dan Setara Kas (3.310.667.320)               2.703.284.338              
Kas dan Setara Kas pada Awal Periode 4.550.217.241                 1.846.932.903              
Kas dan Setara Kas pada Akhir Periode 1.239.549.921                 4.550.217.241              
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PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA LANGKISAU
KABUPATEN PESISIR SELATAN

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun Yang Berakhir 2024 dan 2023

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 
secara keseluruhan



A UMUM

1

2

3

Direktur	 : Ir.	H.	Herman	Budiarto
Kabag	Teknik : Hendra	Azmi
Kabag	Administrasi	dan	Keuangan : Rini	Ismalina,	S.P
Kabag	Hubungan	Langganan : Riyan	Saputra,	A.Md

Dewan	Pengawas : Ir.	Rosdi,	M.Si

B

1 Pernyataan	kepatuhan

B

2

a
b
c
d
e
f
g
h
i
j
k
l
m
n
o
p
q

3

4

Perusahaan menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang berlaku secara retrospektif. Terkait
dengan hal tersebut, Perusahaan menyajikan laporan posisi keuangan awal periode komparatif dan melakukan reklasifikasi saldo dalam laporan
keuangan	periode	komparasi	untuk	tujuan	peningkatan	daya	banding	informasi	antar	periode.

Manajemen Perusahaan berpendapat bahwa laporan keuangan tahun 2024 dengan angka komparatif 2023 telah disajikan sesuai dengan SAK
ETAP	dan	telah	memenuhi	semua	persyaratan.

Bab	27	tentang	Peristiwa	setelah	Akhir	Periode	Laporan
Bab	28	tentang	Pengungkapan	Pihak	pihak	yang	mempunyai	hubungan	istimewa

Auditor	Pendahulu	(	Sebelumnya	)

Kas	dan	Setara	Kas

Laporan	Keuangan	Perumda	(Perumda)	Tirta	Langkisau	Kabupaten	Pesisir	Selatan	per	31	Desember	2023,		diaudit	oleh	Kantor	Akuntan	Publik	

Suparman	Bambang	Ghanis	dengan	nomor	Laporan:	00003/2.1081/AU.2/11/1224-1/1/I/2024	yang	menyatakan	opininya	Wajar	Tanpa	

Pengecualian,	pada	tanggal	15	Januari	2024.

Setara kas adalah semua investasi yang bersifat jangka pendek dan sangat likuid yang dapat segera dikonversikan menjadi kas dengan jatuh tempo

dalam	waktu	tiga	bulan	atau	kurang	sejak	tanggal	penempatannya	dan	yang	tidak	dijaminkan	serta	tidak	dibatasi	pencairannya.
Kas dan deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya, disajikan sebagai "Aset yang dibatasi penggunaannya" yang kategorikan sebagai dimiliki
hingga	jatuh	tempo	yaitu	pada	saat	selesai	pembatasan	penggunaannya.

Bab	9	tentang	Kebijakan	Akuntansi,	Estimasi,	dan	Kesalahan
Bab	15	tentang	Aset	Tetap
Bab	17	tentang	Sewa
Bab	20	tentang	Pendapatan
Bab	21	tentang	Biaya	Pinjaman
Bab	23	tentang	Imbalan	Kerja
Bab	24	tentang	Pajak	Penghasilan
Bab	25	tentang	Mata	Uang	Pelaporan
Bab	26	tentang	Transaksi	dalam	Mata	Uang	Asing

IKHTISAR	KEBIJAKAN	AKUNTANSI-Lanjutan

Dasar	Penyusunan	Laporan	Keuangan

SAK	ETAP	yang	telah	dipergunakan	adalah	:
Bab	3	tentang	Penyajian	Laporan	Keuangan
Bab	4	tentang	Neraca
Bab	5	tentang	Laporan	Laba	Rugi
Bab	6	tentang	Laporan	Perubahan	Equitas
Bab	7	tentang	Laporan	Arus	Kas
Bab	8	tentang	Catatan	atas	Laporan	Keuangan

Laporan Keuangan ini disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Penyusunan laporan
keuangan ini berdasarkan prinsip harga perolehan (historical cost) dan akrual, kecuali untuk investasi pada efek dinyatakan sebesar nilai wajar.
Angka	-	angka	dalam	laporan	keuangan	disajikan	dalam	angka	rupiah	penuh.

PERUSAHAAN	UMUM	DAERAH	AIR	MINUM
TIRTA	LANGKISAU

KABUPATEN	PESISIR	SELATAN
CATATAN	ATAS	LAPORAN	KEUANGAN

Untuk	Tahun	yang	berakhir	31	Desember	2024	dan	2023

Pendirian	Perusahaan

Penyertaan	Modal

Susunan	Pengurus

IKHTISAR	KEBIJAKAN	AKUNTANSI

Berdasarkan	Peraturan	Daerah	Kabupaten	Pesisir	Selatan	No.	7	Tahun	2023		tanggal	29	November	2023,	modal	Perumda	Tirta	Langkisau	

Kabupaten	Pesisir	Selatan	terdiri	dari	atas	semua	aktiva	dan	pasiva	pada	saat	pendirian.	

Susunan kepengurusan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Langkisau Kabupaten Pesisir Selatan diatur dalam Peraturan Bupati Pesisir

Selatan Nomor 01/PDAM-PS/2022, tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Langkisau Kabupaten

Pesisir Selatan. Pengangkatan Direksi berdasarkan Keputusan Bupati Pesisir Selatan No:500/682/Kpts/BPT-PS/2021, Tanggal 19 November 2021,

tentang Pengangkatan Direktur Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Langkisau Kabupaten Pesisir Selatan. Susunan Pengurus Perusahaan

Umum	Daerah	Air	Minum	Tirta	Langkisau	Kabupaten	Pesisir	Selatan	adalah	sebagai	berikut:

Dewan Pengawas Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Langkisau Kabupaten Pesisir Selatan ditetapkan dengan Surat Keputusan Bupati

Pesisir	Selatan	No.	500/227/Kpts/BPT-PS/2022	tanggal		19	April	2022	tentang	Penetapan	Dewan	Pengawas	Perusahaan	Umum	Daerah	Air	Minum	

Tirta	Langkisau	Kabupaten	Pesisir	Selatan	Periode	2022-2026	dengan	susunan	sebagai	berikut:

Perusahaan Umum Daerah Air Minum (Perumda) Tirta Langkisau Kabupaten Pesisir Selatan merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah Daerah
yang bergerak dalam bidang pelayanan air minum dan berkedudukan di kabupaten Pesisir Selatan, Propinsi Sumatera Barat. Perumda Tirta
Langkisau Kabupaten Pesisir Selatan didirikan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan No. 7 Tahun 2023 tanggal 29 November
2023. Perumda Tirta Langkisau Kabupaten Pesisir Selatan merupakan kelanjutan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Pesisir
Selatan	yang	didirikan	berdasarkan			Peraturan	Daerah	Kabupaten	Pesisir	Selatan	No.	2	Tahun	1993	tanggal	6	Januari	1993.

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan No. 7 Tahun 2023 tanggal 29 November 2023. tersebut, maksud dan tujuan dari

pendirian Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Langkisau Kabupaten Pesisir Selatan adalah bergerak dalam bidang pelayanan penyediaan

air	minum	yang	memenuhi	syarat-syarat	kesehatan	bagi	masyarakat.
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Uraian %tase	
Piutang	Usaha
Rumah	Tangga 9,40%
Niaga 10,20%
Sosial 2,50%
Keran	Umum 0,00%
Instansi	Pemerintah 0,00%
Industri 0,00%
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7 Beban	dibayar	dimuka
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a) Kelompok	harta	berwujud	bukan	bangunan
- Kelompok	1,	tarif	penyusutannya	25%	dari	nilai	buku

- Kelompok	2,	tarif	penyusutannya	25%	dari	nilai	buku

- Kelompok	3,	tarif	penyusutannya	6,25%	dari	nilai	buku

- Kelompok	4,	tarif	penyusutannya	5%	dari	nilai	buku

b) Kelompok	harta	berwujud	bangunan
-
-

Persediaan	bahan	instalasi
Persediaan	bahan	operasi

Aset	Tetap

IKHTISAR	KEBIJAKAN	AKUNTANSI-Lanjutan

Aset	Tetap-Lanjutan

Permanen	dengan	masa	manfaat	20	tahun,	tarif	penyusutannya	5%	dari	nilai	perolehan.
Tidak	permanen	dengan	masa	manfaat	10	tahun,	tarif	penyusutannya	10%	dari	nilai	perolehan.

Pengeluaran	untuk	perbaikan	atau	pemeliharaan	aset	tetap	untuk	menjaga	manfaat	ekonomis	dimasa	yang	akan	datang	dibebankan	pada	laporan	
laba	rugi	pada	saat	terjadinya.	Penyempurnaan	yang	menambah	nilai	(kegunaan)	dan	masa	manfaat,	dan	penambahan	dalam	jumlah	besar	
dikapitalisasi.	Apabila	suatu	aset	tetap	tidak	lagi	digunakan	atau	dijual,	nilai	tercatat	dan	akumulasi	penyusutan	aset	tersebut	dikeluarkan	dari	
pencatatannya	sebagai	aset	tetap	dan	keuntungan	atau	kerugian	yang	terjadi	diperhitungkan	dalam	laporan	laba	rugi	tahun	bersangkutan.

Persediaan	Bahan	Operasi	meliputi	bahan	kimia,	pelumas,	bahan	bakar,	alat	tulis	kantor	(ATK)	dan	bahan	operasi	lainnya.	Metode	pencatatan	untuk	
persediaan	Bahan	Operasi	menggunakan	Physical	Inventory	Method.
Persediaan bahan operasi ini merupakan persediaan yang apabila telah digunakan akan dianggap habis terpakai, sehingga layak dikelompokkan
kedalam	aset	lancar.

Beban dibayar di muka dibebankan pada operasi sesuai masa manfaat biaya yang bersangkutan dengan menggunakan metode garis lurus
(“straight-line	method” ).

Berdasarkan SAK ETAP Bab 15 “Aset Tetap”, aset tetap dinyatakan berdasarkan biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan serta akumulasi
penurunan nilai aset, jika ada. Biaya perolehan awal aset tetap meliputi harga perolehan, termasuk pajak pembelian yang tidak boleh dikreditkan
dan biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan sesuai dengan tujuan
penggunaan yang ditetapkan. Penilaian kembali atau revaluasi aset tetap tidak diperkenankan, kecuali berdasarkan ketentuan pemerintah
Indonesia	yang	berlaku.	Peningkatan	nilai	asset	karena	penilaian	kembali	dikreditkan	pada	"	Surplus	Revaluasi	Aset	Tetap	"	di	akun	Ekuitas.

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laporan laba rugi pada saat terjadinya. Biaya-biaya lain yang terjadi selanjutnya yang timbul
untuk menambah, mengganti atau memperbaiki aset tetap dicatat sebagai biaya perolehan aset jika dan hanya jika besar kemungkinan manfaat
ekonomis	di	masa	depan	berkenaan	dengan	aset	tersebut	akan	mengalir	ke	entitas	dan	biaya	perolehan	aset	dapat	diukur	secara	andal.

Persediaan Bahan Instalasi meliputi perpipaan, water meter dan accessories lainnya. Persediaan Bahan Instalasi ini dikelompokkan sebagai bagian
dari Aset lancar. Metode pencatatan untuk persediaan Bahan Instalasi menggunakan Perpetual Inventory Method yaitu pencatatan administrasi
persediaan atas mutasi penerimaan dan pengeluaran, sehingga saldo nilai persediaan dapat diketahui setiap saat dari administrasi yang
diselenggarakan.

Harta yang dapat disusutkan dan tidak termasuk golongan bangunan yang mempunyai masa manfaat lebih dari 4 tahun dan tidak lebih dari 8
tahun.

Harta yang dapat disusutkan dan tidak termasuk golongan bangunan yang mempunyai masa manfaat lebih dari 8 tahun dan tidak lebih dari
16	tahun.

Harta yang dapat disusutkan dan tidak termasuk golongan bangunan yang mempunyai masa manfaat lebih dari 16 tahun dan tidak lebih dari
20	tahun.

Apabila aset tetap tidak digunakan lagi, maka nilai buku terakhir akan dicatat sebagai nilai buku aset tetap tersebut, karena depresiasi atas aset
tetap	tersebut	dihentikan.
Apabila aset tetap tersebut dijual, hilang, rusak, dan dianggap tidak bisa digunakan lagi, maka nilai tercatat pada aset tetap tersebut harus

dikeluarkan	dari	laporan	keuangan	dan	keuntungan	atau	kerugian	yang	dihasilkan	diakui	dalam	laporan	laba	rugi.
Aset tetap dicatat berdasarkan harga perolehannya, perhitungan penyusutan dilakukan dengan menggunakan metode penyusutan garis lurus
("straight line method") , sesuai dengan metode penyusutan berdasarkan undang undang nomor 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan yang
diperbaharui dengan undang undang nomor 10 tahun 1994 serta peraturan pajak lainnya (SE Dirjen Pajak nomor: SE-07/PJ.42/2002, tanggal 8
Mei	2002	dan	Keputusan	Menteri	Keuangan	nomor:	138/KMK.03	tanggal	18	April	2002)	sebagai	berikut:	

Harta	yang	dapat	disusutkan	dan	tidak	termasuk	golongan	bangunan	yang	mempunyai	masa	manfaat	tidak	lebih	dari	4	tahun.

Piutang	Usaha	dan	Piutang	Lain	lain
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Piutang	Usaha	dan	Piutang	Lain	lain-Lanjutan

Persediaan

Persediaan	entitas	dikelompokkan	kedalam	dua	jenis:

Persediaan dinyatakan dengan biaya atau nilai realisasi bersih mana yang lebih rendah. Penilaian biaya ditentukan berdasarkan metode masuk
pertama	keluar	pertama	(MPKP)/	First	In	First	Out	(FIFO)
Nilai realisasi bersih ditentukan sebesar harga jual dikurangi dengan biaya untuk menyelesaikan dan menjual. Entitas mengakui kerugian
penurunan nilai ketika nilai realisasi bersih lebih rendah daripada biaya perolehan dengan membentuk penyisihan untuk penurunan nilai
persediaan.

Piutang disajikan sebesar jumlah neto setelah dikurangi dengan penurunan nilai yang dibentuk sebesar estimasi penyisihan piutang tak tertagih.
Penurunan nilai ditentukan dengan memperhatikan antara lain pengalaman, prospek usaha dan industri, kondisi keuangan dengan penekanan
pada arus kas, kemampuan membayar debitur, dan agunan yang dikuasai. Piutang usaha disajikan menurut piutang pihak yang mempunyai
hubungan	istimewa	dan	piutang	pihak	ketiga.
Piutang disajikan dengan nilai wajar yang dapat direalisasikan. Berdasarkan pengalaman dan data historis, perusahaan menetapkan estimasi

kerugian	piutang	usaha	tak	tertagih	yang	berasal	dari	penjualan	air	berdasarkan	SAK	ETAP	sebagai	berikut		:



10 Aset	sewa	pembiayaan

B

11 Penurunan	nilai	aset	

12 Sewa

13

a
i

ii Memiliki	kepemilikan	di	entitas	yang	memberikan	pengaruh	signifikan	atas	entitas;	atau
iii

b
c
d
e
f

g

14

B

14
Pendapatan	terdiri	dari	penjualan	barang	dan	jasa.	Pendapatan	diakui	sebagai	:
i

Penjualan	barang	diakui	ketika	semua	kondisi	berikut	telah	terpenuhi,	yaitu:
a Risiko	dan	manfaat	signifikan	terkait	dengan	barang	tersebut	telah	dialihkan	kepada	pembeli;
b

c Jumlah	pendapatan	dapat	diukur	dengan	handal;
d

e Biaya	yang	telah	terjadi	atau	akan	terjadi	sehubungan	dengan	transaksi	dapat	diukur	secara	andal.
ii

a Jumlah	pendapatan	dapat	diukur	dengan	handal;
b

c Tingkat	penyelesaian	transaksi	pada	akhir	periode	pelaporan	dapat	diukur	secara	andal;	dan
d Biaya	yang	telah	terjadi	atau	akan	terjadi	sehubungan	dengan	transaksi	dapat	diukur	secara	andal.
Beban	diakui	pada	saat	terjadinya	(	basis	akrual)

15 Imbalan	kerja,	dan	DAPENMA	PAMSI
a

Imbalan Kerja tersebut adalah seluruh bentuk imbalan yang diberikan oleh entitas sebagai pertukaran atas jasa yang diberikan oleh pekerja,
termasuk	direktur	dan	manajemen.	

Perusahaan	tidak	mempertahankan	atau	meneruskan	keterlibatan	manajerial	sampai	kepada	tingkat	dimana	biasanya		diasosiasikan	dengan	
kepemilikan	maupun	control 	efektif	atas	barang	yang	terjual;

Besar	kemungkinan	manfaat	ekonomi	yang	berhubungan	dengan	transaksi	akan	mengalir	masuk	ke	Perusahaan,	dan

Penjualan	jasa	diakui	dengan	metode	penyelesaian	dalam	[periode	akuntansi	ketika	semua	kondisi	berikut	terpenuhi	:

Besar	kemungkinan	manfaat	ekonomi	yang	berhubungan	dengan	transaksi	akan	mengalir	masuk	ke	Perusahaan;

Entitas mengakui kewajiban imbalan kerja sebagaimana diatur dalam SAK ETAP Bab 23 "imbalan kerja" Pengakuan kewajiban tersebut
didasarkan pada ketentuan Undang - Undang Republik Indonesia nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan. Dalam ketentuantersebut
entitas diwajibkan untuk membayarkan imbalan kerja kepada karyawannya pada saat berhenti bekerja dalam hal mengundurkan diri, pensiun
normal, meninggal dunia dan cacat tetap. Besarnya imbalan kerja tersebut terutama berdasarkan lamanya masa kerja dan besarnya kompetensi
karyawan pada saat penyelesaian hitungan kerja. Pada dasarnya imbalan kerja berdasarkan UU RI No. 13 tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan
adalah	program	imbalan	pasti

Pesangon	pemutusan	kerja

SAK ETAP Bab 28 mensyaratkan entitas untuk memberikan pengungkapan yang diperlukan dalam laporan keuangannya dan memberi perhatian
pada kemungkinan posisi keuangan dan laba atau rugi entitas telah terpengaruh oleh adanya pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa
serta	transaksi	dan	saldo	dengan	pihak-pihak	tersebut.

Mengendalikan, dikendalikan oleh, atau berada dibawah pengendalian bersama dengan entitas (termasuk entitas induk, entitas anak, dan
fellow	subsidiaries);	

Untuk transaksi sewa pembiayaan yang memenuhi kriteria sewa pembiayaan modal (capital lease) , aset dan kewajiban yang bersangkutan disajikan
di laporan posisi keuangan dengan nilai sekarang (present value) dari nilai pelunasan sewa pembiayaan tersebut yang jumlahnya ditentukan pada
saat mulai berlakunya sewa pembiayaan yang bersangkutan. Utang sewa pembiayaan akan berkurang sesuai dengan jumlah pembayaran angsuran
pokoknya,	sedangkan	komponen	bunga	yang	terkandung	dalam	angsuran	sewa	pembiayaan	dibebankan	ke	laporan	laba	rugi	tahun	berjalan.

SAK ETAP Bab 22 tentang "Penurunan Nilai Aset” mensyaratkan manajemen Perusahaan melakukan penelaahan untuk menentukan adanya
indikasi terjadinya penurunan nilai aset pada akhir tahun. Bila terdapat indikasi penurunan nilai aset, Perusahaan menentukan taksiran jumlah
yang	dapat	diperoleh	kembali	(recoverable	value) 	atas	nilai	aset	dan	mengakui	rugi	penurunan	nilai	aset	tersebut	dalam	laporan	laba	rugi.

Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika sewa mengalihkan secara substansial seluruh manfaat dan risiko kepemilikan aset. Suatu
sewa diklasifikasikan sebagai sewa operasi jika sewa tidak mengalihkan secara substansial seluruh manfaat dan risiko kepemilikan aset. Pembayaran
sewa	operasi	diakui	sebagai	beban	dengan	dasar	garis	lurus	selama	masa	sewa.

Imbalan kerja terdiri dari iuran pasti dan imbalan pasti. Iuran pasti adalah imbalan kerja dimana entitas membayar secara tetap kepada lembaga
pengelola dana imbalan kerja dan tidak memiliki kewajiban hukum atau konstruktif untuk membayar iuran berikutnya atau melakukan
pembayaran langsung ke pekerja jika dana yang ada tidak mencukupi untuk membayar seluruh imbalan kerja terkait jasa mereka periode kini
dan periode lalu. Imbalan pasti adalah imbalan kerja, dimana kewajiban entitas adalah menyediakan imbalan yang telah disepakati kepada
pekerja dan mantan pekerja dan risiko akturia (dimana imbalan lebih besar daripada yang diperkirakan) dan resiko investasi secara substantif
berada	pada	entitas.	

Pengakuan	Pendapatan	dan	beban
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Pengakuan	Pendapatan	dan	beban-Lanjutan

Penjualan	Air

Imbalan	Kerja

Imbalan	kerja	terdiri	
Imbalan	kerja	jangka	pendek
Imbalan	pasca	kerja
Imbalan	kerja	jangka	panjang	lainnya

Pendapatan dicatat sebesar nilai wajar atas pembayaran yang diterima atau masih harus diterima secara bruto, tidak termasuk diskon penjualan
dan potongan volume. Jumlah yang menjadi bagian pihak ketiga seperti pajak pertambahan nilai dikeluarkan dari pendapatan. Jika terjadi
pembayaran tangguh, maka entitas mengakui pendapatan sebesar nilai wajar yaitu sebagai nilai kini dari seluruh penerimaan masa depan yang
ditentukan	berdasarkan	tingkat	bunga	terkait	(imputed	interest	rate).

Suatu	pihak	mempunyai	hubungan	istimewa	dengan	entitas	jika:
Secara	langsung,	atau	tidak	langsung	melalui	satu	atau	lebih	perantara,	pihak	tersebut:	

Memiliki	pengendalian	bersama	atas	entitas
Pihak	tersebut	adalah	entitas	asosiasi	dari	entitas;
Pihak	tersebut	adalah	joint	ventures	dimana	entitas	tersebut	merupakan	venture;
Pihak	tersebut	adalah	personel	manajemen	kunci	entitas	atau	entitas	induknya;
Pihak	tersebut	adalah	keluarga	dekat	dari	setiap	orang	yang	diuraikan	dalam	(a)	atau	(d);

Dalam	tahun	2022	entitas	tidak	melakukan	transaksi	dengan	pihak-pihak	yang	mempunyai	hubungan	istimewa.

Pihak tersebut adalah entitas yang dikendalikan, dikendalikan bersama atau dipengaruhi secara signifikan oleh, atau memiliki hak suara secara
signifikan,	secara	langsung	atau	tidak	langsung,	setiap	orang	yang	diuraikan	dalam	(d)	atau	(e);	atau

Pihak tersebut adalah program imbalan kerja untuk imbalan pekerja entitas, atau setiap entitas yang mempunyai hubungan istimewa dengan
entitas	tersebut.

IKHTISAR	KEBIJAKAN	AKUNTANSI-Lanjutan

Transaksi	dengan	pihak-pihak	yang	mempunyai	hubungan	istimewa
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C INFORMASI	YANG	MENDUKUNG	POS-POS	LAPORAN	KEUANGAN

2024 2023
1 Kas	dan	Setara	Kas 1.239.549.921											 4.550.217.241														

Kas	Kecil	 63.300.000																	 74.800.000																					
Bank 1.176.249.921												 4.475.417.241															
Total 1.239.549.921											 4.550.217.241														

a. Kas	Kecil	
Kas	Kecil	Pusat	dan	masing-masing	Unit 13.300.000																	 21.800.000																					
Kas	Kantor	Pusat	 50.000.000																	 -																																							
Uang	persediaan	pada	Bagian	Teknik -																																				 10.000.000																					
Uang	persediaan	pada	Bagian	Hubungan	Langganan	 -																																				 3.000.000																							
Uang	persediaan	Kantor	Pusat	(Tambahan) -																																				 40.000.000																					
Jumlah 63.300.000																 74.800.000																				

b. Bank
BRI	Cabang	Painan	-	No.	Rek:	0270.01.000062.30.6 282.166.616															 1.577.301.455															
BPD	I	Cabang	Painan	-	No.	Rek:	0400.0202.00272-1 245.127.233															 2.005.712.476															
BPD	II	Cabang	Painan	-	No.	Rek:	0400.0101.00279-9 349.655.431															 788.126.046																		
BPD III Cabang Painan - No. Rek: 0400.0101.00678-8 11.757.673																	 11.684.723																					
Bank	Nagari	Cabang	Painan	-	No.	Rek:	0400.0210.07595-4 16.456.577																	 10.857.176																					
Bank Syariah Indonesia - No. Rek: IDR 1993199393 507.035																						 687.035																										
BPR	Samudera	I	-	No.	Rek:	3300100003759 207.393.922															 81.028.329																					
BPR	Samudera	II	-	No.	Rek:	3300100003760 10.000																									 10.000																												
BPR	Samudera	III	-	No.	Rek:	3300100003761 10.000																									 10.000																												
BPR	Lengayang	,	No	Rek:	3301000004209 63.165.433																	 -																																							
Jumlah	 1.176.249.921											 4.475.417.241														

2024 2023
2 Deposito 10.332.000.000								 1.732.000.000														

Deposito	BPR	Samudera	No:	000641,	masa	satu	bulan,	bunga	6,00% 532.000.000															 532.000.000																		
Deposito	Bank	Nagari	No:	174511,	masa	satu	bulan,	bunga	3,50%	 400.000.000															 400.000.000																		
Deposito	Bank	Nagari	No:	174512,	masa	satu	bulan,	bunga	3,50% 400.000.000															 400.000.000																		
Deposito	Bank	Nagari	No:	174513,	masa	satu	bulan,	bunga	3,50% -																																				 400.000.000																		
Deposito	BPR	Samudera	No:	000718,	masa	satu	bulan,	bunga	6,50% 500.000.000															 -																																							
Deposito	BPR	Samudera	No:	000719,	masa	satu	bulan,	bunga	6,50% 500.000.000															 -																																							
Deposito	BPR	Lengayang	No:	004831,	masa	satu	bulan,	bunga	6,75% 500.000.000															 -																																							
Deposito	BPR	Lengayang	No:	004832,	masa	satu	bulan,	bunga	6,75% 500.000.000															 -																																							
Deposito	BPR	Lengayang	No:	004833,	masa	satu	bulan,	bunga	6,75% 500.000.000															 -																																							
Deposito	BPR	Lengayang	No:	004834,	masa	satu	bulan,	bunga	6,75% 500.000.000															 -																																							
Deposito	Bank	Nagari	No:	174933,	masa	satu	bulan,	bunga	5,00% 500.000.000															 -																																							
Deposito	Bank	Nagari	No:	174934,	masa	satu	bulan,	bunga	5,00% 500.000.000															 -																																							
Deposito	Bank	Nagari	No:	174935,	masa	satu	bulan,	bunga	5,00% 500.000.000															 -																																							
Deposito	Bank	Nagari	No:	174936,	masa	satu	bulan,	bunga	5,00% 500.000.000															 -																																							
Deposito	BPR	Samudera	No:	000732,	masa	satu	bulan,	bunga	6,75% 500.000.000															 -																																							
Deposito	BPR	Samudera	No:	000733,	masa	satu	bulan,	bunga	6,75% 500.000.000															 -																																							

Jika dana imbalan kerja ini dikelola oleh institusi diluar perusahaan (perusahaan asuransi atau bank), maka setiap memperhitungkan imbalan
kerja akan dicatat sebagai berikut: beban imbalan kerja (debet) dan kas dan setara kas (kredit). Kemudian pada saat membayar dana pensiun,
dana kematian, dan dana sakit, maka perusahaan sudah tidak perlu mencatat transaksi atas pembayaran tersebut karena yang melakukan
transaksi	pembayaran	adalah	bukan	dari	perusahaan.

IKHTISAR	KEBIJAKAN	AKUNTANSI-Lanjutan

Program	imbalan	kerja	sebagaimana	diatur	dalam	SAK	ETAP	Bab	23,	bisa	dilakukan	dengan	2	cara	yaitu:

Sesuai dengan peraturan perundangan perpajakan, pendapatan yang telah dikenakan pajak penghasilan final tidak lagi dilaporkan sebagai
pendapatan kena pajak, dan semua beban sehubungan dengan pendapatan yang telah dikenakan pajak penghasilan final tidak boleh dikurangkan.
Selisih antara jumlah pajak penghasilan final terutang dengan jumlah yang dibebankan pada perhitungan laba rugi diakui sebagai pajak dibayar
dimuka	atau	pajak	yang	masih	harus	dibayar.
Kebijakan	pajak	penghasilan	Perusahaan	dikenakan	pajak	penghasilan	final	pasal	15	sebagai	kewajiban	pajak	atas	jasa	pelayaran	dalam	negeri.

Imbalan kerja terdiri dari iuran pasti dan imbalan pasti. Iuran pasti adalah imbalan kerja dimana entitas membayar secara tetap kepada lembaga
pengelola dana imbalan kerja dan tidak memiliki kewajiban hukum atau konstruktif untuk membayar iuran berikutnya atau melakukan
pembayaran langsung ke pekerja jika dana yang ada tidak mencukupi untuk membayar seluruh imbalan kerja terkait jasa mereka periode kini
dan periode lalu. Imbalan pasti adalah imbalan kerja, dimana kewajiban entitas adalah menyediakan imbalan yang telah disepakati kepada
pekerja dan mantan pekerja dan risiko akturia (dimana imbalan lebih besar daripada yang diperkirakan) dan resiko investasi secara substantif
berada	pada	entitas.	

Dalam hal ini entitas, sudah melaksanakan program imbalan kerja bagi para karyawannya, antara lain : Jaminan Hari Tua, dan Jaminan Pensiun,
untuk	tunjangan	pensiun	diberikan	kepada	karyawan	dengan	masa	kerja	mencapai	56	tahun.

Jika dana imbalan kerja ini dikelola sendiri oleh perusahaan maka setiap memperhitungkan beban imbalan kerja akan dicatat sebagai berikut:

beban imbalan kerja (debet) dan kewajiban imbalan kerja (kredit). Kemudian pada saat membayar dana pensiun, dana kematian, dan dana

sakit,	maka	kewajiban	imbalan	kerja	(debet)	dan	kas	dan	setara	kas	(kredit).

Pajak	penghasilan

Pajak	penghasilan	final

Kewajiban	Kontijensi

Menurut ketentuan perpajakan yang berlaku, utang pajak penghasilan dihitung oleh wajib pajak sendiri (self assessment system) . Pajak penghasilan
yang dibebankan pada laporan laba rugi ditentukan berdasarkan penghasilan kena pajak dalam tahun yang bersangkutan dengan menggunakan
tarif	pajak	yang	berlaku.

Kewajiban kontinjensi merupakan kewajiban potensial yang belum pasti, Perusahaan tidak mengakui kewajiban kontinjensi sebagai kewajiban.
Kewajiban	kontinjensi	diungkapkan	pada	tanggal	pelaporan	jika	ada,	uraian	dan	sifat	kewajiban	kontinjensi	jika	praktis	dilakukan.	

Jumlah	tersebut	merupakan	saldo	kas/	bank	Perumda	per	31	Desember	2024	dan	31	
Desember	2023	dengan	rincian	sebagai	berikut	:

Jumlah	tersebut	merupakan	saldo	Deposito	Perumda	per	31	Desember	2024	dan	31	
Desember	2023	dengan	rincian	sebagai	berikut	:

Taksiran pajak penghasilan Perusahaan ditentukan berdasarkan laba kena pajak dalam tahun yang bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif
pajak yang berlaku. Sesuai dengan SAK ETAP Bab 24 " Pajak Penghasilan", Perusahaan mencatat kewajiban atas seluruh pajak penghasilan periode
berjalan dan periode sebelumnya yang belum dibayar (tax payable concept) . Jika jumlah yang telah dibayar untuk periode berjalan dan periode
sebelumnya	melebihi	jumlah	yang	terutang	untuk	periode	tersebut,	entitas	harus	mengakui	kelebihan	tersebut	sebagai	aset.

Perusahaan tidak mengakui adanya pajak tanggguhan (deferred tax) atas perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban antar laporan
keuangan	untuk	tujuan	akuntansi	dan	pajak.



Deposito	BPR	Samudera	No:	000734,	masa	satu	bulan,	bunga	6,75% 500.000.000															 -																																							
Deposito	BPR	Samudera	No:	000735,	masa	satu	bulan,	bunga	6,75% 500.000.000															 -																																							
Deposito	BRI	No:	7965323,	masa	tiga	bulan,	bunga	5,25% 500.000.000															 -																																							
Deposito	BRI	No:	7965324,	masa	tiga	bulan,	bunga	5,25% 500.000.000															 -																																							
Deposito	BRI	No:	7965325,masa	tiga	bulan,	bunga	5,25% 500.000.000															 -																																							
Deposito	BRI	No:	7965326,	masa	tiga	bulan,	bunga	5,25% 500.000.000															 -																																							
Jumlah	 10.332.000.000								 1.732.000.000														

C INFORMASI	YANG	MENDUKUNG	POS-POS	LAPORAN	KEUANGAN-Lanjutan

2024 2023
3 Piutang	Usaha 12.781.435.964								 11.384.683.654												

A Piutang	Air 11.624.078.964									 10.227.326.654													
B Piutang	Non	Air 1.157.357.000												 1.157.357.000															

Jumlah	Piutang	Usaha 12.781.435.964								 11.384.683.654												

C Akumulasi	Penyisihan	Piutang	 (1.050.814.396)										 (940.451.357)																	

A Piutang	Air
Rincian	Piutang	Air	Berdasarkan	Kelompok		:
Rumah	Tangga	 10.519.293.614									 9.354.585.354															
Niaga 586.903.700															 379.953.700																		
Sosial	Khusus 85.464.750																	 61.129.050																					
Sosial	Umum 15.603.150																	 16.673.500																					
Instansi	Pemerintah 416.813.750															 414.985.050																		
Jumlah 11.624.078.964								 10.227.326.654												

Rincian	Piutang	Air	Berdasarkan	Unit	Usaha		:
Unit	Barung	Barung	Belantai 74.357.064																	 67.509.564																					
Unit	Tarusan 234.879.650															 190.306.250																		
Unit	Asam	Kumbang 259.785.100															 254.642.600																		
Unit	Pasar	Baru 899.767.580															 828.630.840																		
Unit	Lumpo 248.314.850															 249.633.300																		
Unit	Painan 3.106.465.094												 2.979.833.624															
Unit	Pasar	Kuok 618.772.982															 484.518.832																		
Unit	Surantih 2.463.873.900												 1.906.838.150															
Unit	Kambang 1.270.503.300												 1.137.089.750															
Unit	Balai	Selasa 226.035.630															 224.304.380																		
Unit	Air	Haji 849.521.150															 751.768.500																		
Unit	Indrapura 1.048.014.863												 860.720.463																		
Unit	Tapan 323.787.800															 291.530.400																		
Jumlah 11.624.078.964								 10.227.326.654												

B. Piutang	Non	Air
Unit	Tarusan 																		56.450.000	 																						56.450.000	
Unit	Asam	Kumbang 																		10.500.000	 																						10.500.000	
Unit	Pasar	Baru 																102.850.000	 																				102.850.000	
Unit	Lumpo 																		41.700.000	 																						41.700.000	
Unit	Painan 																103.057.000	 																				103.057.000	
Unit	Batang	Kapas 																118.200.000	 																				118.200.000	
Unit	Surantih 																285.250.000	 																				285.250.000	
Unit	Kambang 																205.340.000	 																				205.340.000	
Unit	Balai	Selasa 																		58.200.000	 																						58.200.000	
Unit	Air	Haji 																		10.760.000	 																						10.760.000	
Unit	Indrapura 																		99.350.000	 																						99.350.000	
Unit	Tapan 																		65.700.000	 																						65.700.000	
Jumlah	Seluruhnya 1.157.357.000											 1.157.357.000														

C INFORMASI	YANG	MENDUKUNG	POS-POS	LAPORAN	KEUANGAN-Lanjutan

3 Piutang	Air-Lanjutan

C. Penyisihan	Piutang Saldo	Piutang	2023 Tarif	Penyisihan 2024 2023
Rumah	Tangga	 10.519.293.614										 9% 988.813.600															 889.632.785																		
Niaga 586.903.700															 10% 59.864.177																	 42.276.393																					
Sosial 85.464.750																	 3% 2.136.619																			 8.542.180																							

													1.050.814.396	 940.451.358																		

Jumlah 11.191.662.064									 1.050.814.396											 940.451.358																		

2024 2023
4 Piutang	Lain	Lain 196.213.825														 304.623.240																		

Piutang	Pegawai 																		10.588.832	 																						10.588.832	
Piutang	Pegawai-Penyelewengan	Tagihan	dan	Sambungan	Liar 																272.685.393	 																				294.034.408	
Akumulasi	Penyisihan	Piutang	lain-Lain 																		87.060.400	
Jumlah 															196.213.825	 																			304.623.240	

Yuli	Hendra 7.797.600																			 7.797.600																							
Nofriyanti 1.661.970																			 1.661.970																							
Ratna	Ningsih	 -																																				 3.571.510																							
Parulian	Sinambela 7.401.538																			 7.401.538																							
Jaltani 3.980.000																			 3.980.000																							
Rinaldi 44.419.460																	 44.419.460																					
Alba	Arif 54.300.000																	 59.480.650																					

Akumulasi Penyisihan Piutang
2024

Jumlah	tersebut	merupakan	saldo	piutang	Karyawan	per	31	Desember	2024	dan	31	
Desember	2023,	dengan	rincian	;

Piutang Pegawai sebesar Rp. 10.588.832,- merupakan Piutang pegawai Sdr. Fahmijan atas Peminjaman ke BPD Cabang Painan dimana hutang pribadi
kepada	bank	tersebut,	pelunasannya	telah	dilakukan	oleh	perusahaan.

Piutang pegawai sebesar Rp 272.685.393, merupakan pinjaman pegawai yang dibebankan perusahaan akibat penggunaan uang tagihan rekening air
yang	tidak	disetorkan	kepada	Perusahaan.	Dengan	rincian	sebagai	berikut	;

Jumlah	tersebut	merupakan	saldo	piutang	air	per	31	Desember	2024	dan	31	
Desember	2023,	dengan	rincian	sebagai	berikut	:



Dian	Husni	Fitri 45.023.800																	 45.023.800																					
Syafrin -																																				 -																																							
Midun 1.211.000																			 1.211.000																							
Satria	Toni 22.264.400																	 22.264.400																					
Rahmadani -																																				 6.858.000																							
Itin 18.464.300																	 18.464.300																					
Yusmiati -																																				 2.829.500																							
Mici	Sofia	Wulandari -																																				 1.486.925																							
M.	Iqbal 2.748.225																			 2.748.225																							
Dipindahkan 209.272.293														 229.198.878																		

C INFORMASI	YANG	MENDUKUNG	POS-POS	LAPORAN	KEUANGAN-Lanjutan

4 Piutang	Lain	Lain	-	Lanjutan

Jumlah	Pindahan 209.272.293															 229.198.878																		
Dameria 34.700.000																	 39.151.750																					
Wahyu 2.996.700																			 2.996.700																							
Jipo 2.021.000																			 2.021.000																							
Devy	Rizaldy 3.577.700																			 3.577.700																							
Muhammad	Azizun	Hakim -																																				 1.619.756																							
Tiwi 208.500																						 208.500																										
Arledion 473.700																						 473.700																										
Pernia 135.500																						 135.500																										
Yaswarni -																																				 922.500																										
Alfiaden	Junaidi 9.300.000																			 13.728.424																					
Robenson 10.000.000																	
Jumlah 272.685.393														 294.034.408																		

10.588.832,00             
7.797.600,00
1.661.970,00
7.401.538,00
3.980.000,00

44.419.460,00
           1.211.000,00 

10.000.000                     
         87.060.400,00 

5 Persediaan 2024 2023
623.072.121														 255.530.703																		

Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Water	Meter 305.358.000															 330.000																										
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Pipa	PVC 27.788.989																	 64.949.262																					
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Pipa	HDPE 171.578.480															 9.884.700																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Pipa	GI 2.839.500																			 2.839.500																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Male	Thread	Adaptor 17.760																									 71.040																												
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Klem	Sadle 304.140																						 3.728.490																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Stop	Kran 4.430.010																			 23.031.390																					
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Tee 9.944.208																			 14.343.338																					
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Lem	Kaleng -																																				 854.700																										
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Kenie 5.582.540																			 2.718.720																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	SDD 1.313.796																			
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	SDL 4.784.655																			 3.094.680																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Gate	Valve 1.998.000																			
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Elbow 235.000																						 235.000																										
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Reducer 2.746.350																			 2.418.900																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Box	Meter 3.608.610																			 2.025.750																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Double	Neple 1.235.874																			 921.300																										
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Flange 19.185.450																	 43.026.750																					
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	DOP 4.288.485																			 3.292.260																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Baut 4.815.180																			 3.565.320																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Bend 6.879.060																			 10.597.560																					
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Air	Valve 12.760.000																	 16.386.000																					
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Selang	Benang	ø	½"	 1.387.500																			
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Selang	Spiral 2.664.000																			 2.664.000																							
Dipindahkan 595.745.586														 210.978.660																		

C INFORMASI	YANG	MENDUKUNG	POS-POS	LAPORAN	KEUANGAN-Lanjutan

5 Persediaan	-	Lanjutan 2024 2023

Jumlah	Pindahan 595.745.586															 210.978.660																		
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Manometer 499.500																						 832.500																										
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Kawat	Segel	Meter	 2.386.500																			 2.386.500																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Clean	Out	ND	 -																																				 72.150																												
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Giboult	Join 11.100.000																	 19.015.500																					
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Karet	Giboult	Join 266.400																						 266.400																										
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Stub	End 1.998.000																			 5.544.000																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Socket 1.452.435																			 3.055.053																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Karet	Packing 2.808.300																			 2.002.440																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Karet	Kopleng	Meteran 266.400																						 -																																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Butterfly	Valve	ND	 4.107.000																			 7.381.500																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Check	Valve	Onda	ND	50	mm 965.700																						 -																																							
Persediaan	Bahan	Instalasi	-	Katup	Searah	 832.500																						 3.996.000																							
Persediaan	Bahan	Kimia	-	Kaporit 643.800																						 -																																							

Penyisihan piutang lain sebesar Rp. 87.060.400 merupakan penyisihan piutang yang sudah lama dan tidak mungkin tertagih. Atas piutang tersebut untuk 
sementara manajemen melakukan penyisihan secara bertahap sebelum dikeluarkannya keputusan dari Pemerintah untuk dihapuskan. Dengan rincian sebagai 

-Piutang Pegawai (Fahmijan)
-Yuli Hendra

Atas tagihan pegawai tersebut diatas manajemen berupaya melakukan kontrol pengawasan yang lebih baik agar dikemudian hari tidak
kembali terulang kejadian tersebut diatas. Manajemen telah melakukan sanksi sanksi berupa Pemutusan Hubungan Kerja, Skorsing dengan
tetap	menagih	atas	piutang	pegawai	tersebut	diatas.

Jumlah	tersebut	merupakan	saldo	persediaan	Bahan	Instalasi	per	31	Desember	2024	
dan	31	Desember	2023,	dengan	rincian	sebagai	berikut	:

-Nofriyanti
-Parulian Sinambela
-Jaltani
-Rinaldi
Midun
Robenson

Total



Jumlah 623.072.121														 255.530.703																		

2024 2023
6 Biaya	Dibayar	Dimuka 33.402.356																 37.952.897																				

Sewa	Rumah	Dinas	dan	Kantor	 33.402.356																	 37.952.897																					
Jumlah 33.402.356																 37.952.897																				

Sewa	Rumah	Dinas	dan	Kantor	
Sewa	Rumah	Dinas	dan	Kantor	Unit	Surantih 7.776.849																			 190.730																										
Sewa	Rumah	Dinas	dan	Kantor	Unit	Pasar	Kuok 4.294.199																			 12.847.397																					
Sewa	Rumah	Dinas	dan	Kantor	Unit	Pasar	Baru 3.632.952																			 9.643.836																							
Sewa	Rumah	Dinas	dan	Kantor	Unit	Air	Haji 4.746.575																			 4.716.438																							
Sewa	Rumah	Dinas	dan	Kantor	Unit	Inderapura 12.675.616																	 5.834.256																							
Sewa	Rumah	Dinas	dan	Kantor	Unit	Tarusan 276.164																						 4.720.240																							
Jumlah 33.402.356																 37.952.897																				

C INFORMASI	YANG	MENDUKUNG	POS-POS	LAPORAN	KEUANGAN-Lanjutan

2024 2023
7 Aset	Tetap 59.587.273.704								 60.182.588.423												

Harga	Perolehan
Tambah Kurang

Tanah 																333.141.315	 -																													 333.141.315																		
Instalasi	Sumber 													5.082.067.759	 19.595.028											 5.101.662.787															
Instalasi	Perpompaan 																430.798.299	 -																													 430.798.299																		
Instalasi	Pengolahan	Air 											13.337.610.002	 2.670.711.770					 16.008.321.772													
Instalasi	Transmisi	dan	Distribusi 											95.612.152.660	 2.247.195.002					 97.859.347.662													
Bangunan	dan	Perbaikan 													2.261.887.801	 508.622.060								 2.770.509.861															
Peralatan	dan	Perlengkapan 																388.462.800	 -																													 388.462.800																		
Kendaraan	dan	Alat	Angkut 													1.429.687.744	 -																													 1.429.687.744															
Inventaris	dan	Peralatan	Kantor 													1.011.994.947	 146.606.300								 1.158.601.247															
Jumlah 119.887.803.327						 5.592.730.160				 -																																				 125.480.533.487										

Akumulasi	Penyusutan
Tambah Kurang

Tanah 																																					-	 -																													 -																																							
Instalasi	Sumber 													4.017.569.049	 269.983.666								 4.287.552.715															
Instalasi	Perpompaan 																376.690.502	 20.512.414											 397.202.916																		
Instalasi	Pengolahan	Air 													7.842.777.092	 715.462.253								 8.558.239.345															
Instalasi	Transmisi	dan	Distribusi 											44.232.023.106	 4.892.804.008					 49.124.827.114													
Bangunan	dan	Perbaikan 																708.965.656	 138.525.493								 847.491.149																		
Peralatan	dan	Perlengkapan 																323.907.800	 22.760.000											 346.667.800																		
Kendaraan	dan	Alat	Angkut 													1.371.609.890	 14.811.122											 1.386.421.012															
Inventaris	dan	Peralatan	Kantor 																831.671.808	 113.185.923								 944.857.731																		
Jumlah 59.705.214.903									 6.188.044.880				 -																																				 65.893.259.783												
Nilai	Buku 60.182.588.423									 59.587.273.704												

C INFORMASI	YANG	MENDUKUNG	POS-POS	LAPORAN	KEUANGAN-Lanjutan

7 Aset	Tetap	-	Lanjutan

Harga	Perolehan
Tambah Kurang

Tanah 																333.141.315	 																															-	 333.141.315																		
Instalasi	Sumber 													5.046.143.759	 												35.924.000	 5.082.067.759															
Instalasi	Perpompaan 																430.798.299	 -																													 430.798.299																		
Instalasi	Pengolahan	Air 											12.600.058.702	 737.551.300								 13.337.610.002													
Instalasi	Transmisi	dan	Distribusi 											91.570.423.259	 4.041.729.401					 95.612.152.660													
Bangunan	dan	Perbaikan 													1.764.517.626	 497.370.175								 2.261.887.801															
Peralatan	dan	Perlengkapan 																304.872.800	 83.590.000											 388.462.800																		
Kendaraan	dan	Alat	Angkut 													1.376.998.768	 52.688.976											 1.429.687.744															
Inventaris	dan	Peralatan	Kantor 																804.417.366	 207.577.581								 1.011.994.947															
Jumlah 114.231.371.894						 5.656.431.433				 -																																				 119.887.803.327										

Akumulasi	Penyusutan
Tambah Kurang

Tanah -																																							
Instalasi	Sumber 													3.748.810.072	 										268.758.977	 4.017.569.049															
Instalasi	Perpompaan 																356.178.087	 20.512.414											 376.690.502																		
Instalasi	Pengolahan	Air 													7.294.438.543	 548.338.549								 7.842.777.092															
Instalasi	Transmisi	dan	Distribusi 											39.451.415.473	 4.780.607.633					 44.232.023.106													
Bangunan	dan	Perbaikan 																595.871.266	 113.094.390								 708.965.656																		
Peralatan	dan	Perlengkapan 																301.147.800	 22.760.000											 323.907.800																		
Kendaraan	dan	Alat	Angkut 													1.356.798.768	 14.811.122											 1.371.609.890															
Inventaris	dan	Peralatan	Kantor 																755.137.461	 76.534.348											 831.671.808																		
Jumlah 53.859.797.470									 5.845.417.433				 -																																				 59.705.214.903												
Nilai	Buku 60.371.574.424									 60.182.588.423												

2024 2023
8 Aset	Tidak	Lancar	Lainnya 386.500.000														 386.500.000																		

- Biaya	Ditangguhkan 386.500.000															 386.500.000																		
Jumlah 															386.500.000	 																			386.500.000	

9 Utang	Usaha 2024 2023
260.595.986														 260.595.986																		

Jumlah	tersebut	merupakan	saldo	aset	tidak	lancar	lainnya	per	31	Desember	2024	dan	
31	Desember	2023,	dengan	rincian	berikut	:

Jumlah	tersebut	merupakan	saldo	utang		utang	usaha	per	31	Desember	2024	dan	31	
Desember	2023,	dengan	rincian	berikut	:

	31	Desember	2023
Mutasi

Mutasi

	Saldo																										
Per	31	Des	2023	

	Saldo																										
Per	31	Des	2023	

	Saldo																										
Per	31	Des	2022	

	Saldo																										
Per	31	Des	2022	

	Saldo																													
Per	31	Des	2024	

	Saldo																													
Per	31	Des	2024	

	Saldo																										Per	
31	Des	2023	

	Saldo																										Per	
31	Des	2023	

	31	Desember	2024
Mutasi

Mutasi

Jumlah	tersebut	merupakan	saldo		biaya	dibayar	dimuka	per	31	Desember	2024	dan	
31	Desember	2023,	dengan	rincian	sebagai	berikut	:

Jumlah	tersebut	merupakan	nilai	buku	aset	tetap	yang	dikuasai	Perumda	per	31	
Desember	2024	dan	31	Desember	2023,	dengan	rincian	sebagai	berikut	:



Utang	Kendaraan -																																				 -																																							
Utang	Asesoris	dan	Instalasi	SR 126.107.137															 126.107.137																		
Utang	Pihak	Ke-3 59.488.849																	 59.488.849																					
Utang	Bangunan	Kantor 75.000.000																	 75.000.000																					
Jumlah 260.595.986														 260.595.986																		

C INFORMASI	YANG	MENDUKUNG	POS-POS	LAPORAN	KEUANGAN-Lanjutan

9 Utang	Usaha-Lanjutan

Rincian	utang	bangunan	kantor	:
- Pembelian	Bangunan	Kantor 												175.000.000	

25.000.000													

- 75.000.000													

Jumlah 75.000.000									
Selama	tahun	2024	perusahaan	belum	melakukan		pembayaran	

2024 2023
10 Biaya	Yang	Masih	Dibayar -																																				 64.613.508																				

Utang	Gaji -																																				 -																																							
Utang	Lainnya -																																				 64.613.509																					
Jumlah -																																				 64.613.509																				

2024 2023
11 Utang	Jangka	Panjang	Yang	Telah	Jatuh	Tempo 20.055.026																 173.973.684																		

Utang	kepada	PT	Karsa	Tirta	Dharma	Persada 20.055.026																	 20.055.026																					
Utang	kepada	Pegawai	PDAM	Kab	Pesisir	Selatan -																																				 153.918.658																		
Jumlah 20.055.026																 173.973.684																		

2024 2023
12 Utang	Jangka	Panjang	Yang	Belum	Jatuh	Tempo -																																				 544.573.440																		

2024 2023
13 Penyertaan	Modal	Pempus	Yang	Belum	Ditetapkan	 52.233.883.381								 52.233.883.381												

Penyertaan	Pemerintah	Yang	Belum	Diserah-terimakan 29.943.269.258									 29.943.269.258													
Penyertaan	Pemkab	Pesisir	Selatan	Yang	Belum	Diserah-terimakan 22.290.614.123									 22.290.614.123													
Jumlah 52.233.883.381								 52.233.883.381												

C INFORMASI	YANG	MENDUKUNG	POS-POS	LAPORAN	KEUANGAN-Lanjutan

2024 2023
14 Penyertaan	Modal	Pemda	Yang	Telah	Ditetapkan 70.144.069.957								 63.081.002.910												

Penyertaan	Modal	Pemda	2022 59.555.497.910									 59.555.497.910													
1.725.505.000												 1.725.505.000															

1.800.000.000												 1.800.000.000															

7.063.067.047												 -																																							

Jumlah	 70.144.069.957								 63.081.002.910												

2024 2023
15 Hibah 785.867.900														 785.867.900																		

Hibah 785.867.900															 785.867.900																		
Jumlah	 785.867.900														 785.867.900																		

2024 2023
15 Laba	(Rugi)	Ditahan (39.336.775.326)							 (39.403.812.666)										

Laba	(Rugi)	Ditahun (39.403.812.666)								 (39.403.812.666)											
Penyesuaian 67.037.340																	 -																																							

Jumlah (39.336.775.325)							 (39.403.812.666)										

2024 2023
16 Pendapatan	Penjualan	Air 20.207.858.824								 19.387.932.036												

Program Hibah Air Minum Berbasis Kinerja Bantuan Pemerintah Australia, Nomor :

PPH-6/MK.7/DTK.03/AMBK-DFAT/2021,	Tanggal	15	Februari	2021
Hibah Air Minum Perkotaan Yang Bersumber Dari Penerimaan Dalam Negeri APBN TA
2023,	Nomor	:	S-2/MK.7/2023

Pembayaran Tahap II Pembelian Rumah untuk Kantor PDAM
Unit	Kambang,	tanggal	28	Juli	2023		

Jumlah	tersebut	merupakan	saldo	biaya	yang	masih	harus	dibayar	per	31	Desember	
2024	dan	31	Desember	2023,	dengan	rincian	berikut	:

Jumlah	tersebut	merupakan	utang	Jangka	pendek	perusahaan	kepada	karyawan	per	31	
Desember	2024	dan	31	Desember	2023

Utang kepada PT Karsa Tirta Dharma Persada merupakan kredit pengadaan kendaraan bermotor roda dua sesuai dengan Surat Perjanjian Nomor
01.02-SP/PDAM-PS/IV.03	dan	Nomor	10.00-PK/KKTDP/04.03	tanggal	1	April	2003.

Pembayaran	Uang	Muka	/	Tahap	I	-	Pembelian	Rumah	untuk	

Kantor	PDAM	Unit	Kambang,	tanggal	16	Februari	2023

Program Hibah Air Minum Berbasis Kinerja Bantuan Pemerintah Australia, Nomor :

PPH-6/MK.7/DTK.03/AMBK-DFAT/2021,	Tanggal	15	Februari	2021

Jumlah tersebut merupakan hibah Pemerintah Daerah per 31 Desember 2024 dan 31
Desember	2023

Jumlah	tersebut	merupakan	akumulasi	laba	(rugi)	ditahan	sampai	dengan	31	
Desember	2024	dan	31	Desember	2023,	terdiri	dari	:

Jumlah tersebut merupakan pendapatan penjualan air 31 Desember 2023 dan 2022, dengan
rincian	sebagai	berikut	:

Saldo Utang Kepada Pegawai PDAM Kabupaten Pesisir Selatan merupakan bagian hutang pegawai kepada BPD Sumbar dan BPR Samudera secara

kolektif	dengan	jaminan	SK	Pegawai	yang	dananya	dipergunakan	oleh	perusahaan	untuk	menutup	kekurangan	biaya	operasional.	

Saldo Utang Jangka Panjang yang belum jatuh tempo merupakan utang PDAM Kabupaten Pesisir Selatan kepada BPD (Bank Nagari) Cabang Painan dan
BPR Samudera melalui pinjaman atas nama karyawan dengan jaminan SK Pegawai, yang harus dilunasi dalam jangka waktu lima tahun. Dana hasil
pinjaman a.n. karyawan tersebut diterima perusahaan untuk menutupi kekurangan biaya operasional. Kewajiban angsuran/ pelunasan pinjaman ke
BPD	(Bank	Nagari)	dipotong	langsung	dari	rekening	perusahaan.	

Jumlah tersebut merupakan penyertaan modal pemerintah pusat yang belum

ditetapkan	statusnya	per	31	Desember	2024	dan	31	Desember	2023,	terdiri	dari	:

Jumlah	tersebut	merupakan	penyertaan	modal	Pemda		yang	telah	ditetapkan	per	31	
Desember	2024	dan	31	Desember	2023,	terdiri	dari	:



Jenis	Pendapatan
Harga	Air 20.184.308.824									 19.334.057.036													
Tanki	Air	 23.550.000																	 53.875.000																					
Jumlah 20.207.858.824								 19.387.932.036												

Rincian	berdasarkan	per	Unit	Usaha	:
B.	B.	Belantai 28.396.000																	 29.698.500																					
Tarusan 306.119.700															 269.985.350																		
Pasar	Baru 1.771.214.850												 1.818.478.810															
Asam	Kumbang 8.731.600																			 27.357.600																					
Lumpo 244.010.240															 282.066.850																		
Painan 6.767.578.204												 6.871.829.736															
Dipindahkan 9.126.050.594											 9.299.416.846														

C INFORMASI	YANG	MENDUKUNG	POS-POS	LAPORAN	KEUANGAN-Lanjutan

16 Pendapatan	Penjualan	Air-Lanjutan

Jumlah	Pindahan 9.126.050.594												 9.299.416.846															
Pasar	Kuok 895.708.710															 750.057.700																		
Tuik 646.386.750															 636.710.550																		
Surantih 3.184.774.840												 2.862.775.340															
Kambang 1.930.468.750												 2.008.742.350															
Balai	Selasa 879.916.580															 848.605.350																		
Air	Haji 1.560.855.700												 1.277.393.350															
Indrapura 1.806.893.700												 1.536.669.150															
Tapan 153.253.200															 113.686.400																		
Jumlah 20.184.308.824								 19.334.057.036												
Tanki	Air 23.550.000																	 53.875.000																					
Jumlah	Seluruhnya 20.207.858.824								 19.387.932.036												

Rincian	berdasarkan	per	Kelompok	Pelanggan	:

a. Rumah	Tangga
1. Rumah	Tangga	1 234.547.850															 262.186.800																		
2. Rumah	Tangga	2 942.276.850															 911.828.600																		
3. Rumah	Tangga	3 15.164.476.279									 14.497.744.686													
4. Rumah	Tangga	4 665.584.000															 668.412.400																		
5. Rumah	Tangga	5 121.884.800															 141.545.550																		

Jumlah 17.128.769.779								 16.481.718.036												
b. Niaga

1. Niaga	Kecil 1.030.891.305												 823.226.450																		
2. Niaga	Menengah 20.920.600																	 14.140.600																					
3. Niaga	Besar 136.397.140															 126.951.750																		

Jumlah 1.188.209.045											 964.318.800																		
c. Sosial

1. Sosial	Khusus 543.854.850															 528.860.900																		
2. Sosial/	Hidran	Um 34.727.700																	 29.920.100																					

Jumlah 578.582.550														 558.781.000																		
d. Instansi	Pemerintah	dan	Sekolah

1. Sekolah	Neg	Swasta 277.275.400															 307.998.900																		
2. Instansi	Pemerintah 1.008.940.950												 998.343.700																		

Jumlah 1.286.216.350											 1.306.342.600														
e. Industri

1. Industri	Menengah 1.303.500																			 21.726.600																					
2. Industri	Kecil 1.227.600																			 1.170.000																							

Jumlah 2.531.100																			 22.896.600																				
f. Air	Tangki 23.550.000																	 53.875.000																					

Total 20.207.858.824								 19.387.932.036												
C INFORMASI	YANG	MENDUKUNG	POS-POS	LAPORAN	KEUANGAN-Lanjutan

2024 2023
17 Pendapatan	Penjualan	Non	Air 1.411.992.184											 1.610.806.942														

Pendapatan	Denda 818.784.000															 877.536.200																		
Pendapatan	Sambungan	Baru 562.410.000															 638.967.500																		
Pendapatan	Penyambungan	Kembali 5.490.000																			 4.065.000																							
Pendapatan	Balik	Nama 910.000																						 890.000																										
Pendapatan	Non	Air	Lainnya 24.398.184																	 89.348.242																					
Jumlah 1.411.992.184											 1.610.806.942														

2024 2023
18 Beban	Operasional 21.923.217.092								 20.214.898.598												

Beban	Pegawai 11.572.879.991									 10.134.927.588													
Beban	Bahan	Bakar 46.718.491																	 50.898.200																					
Beban	Penyisihan	Piutang 197.423.450															 209.173.393																		
Beban	Pemeliharaan	 480.308.860															 392.746.560																		
Beban	Administrasi	dan	Umum	Lainnya 3.437.841.421												 3.581.735.423															
Jumlah 15.735.172.213								 14.369.481.165												
Beban	Penyusutan	Aset	Tetap 6.188.044.880												 5.845.417.433															
Jumlah	Seluruhnya 21.923.217.092								 20.214.898.598												

C INFORMASI	YANG	MENDUKUNG	POS-POS	LAPORAN	KEUANGAN-Lanjutan

Rincian	Beban	Pegawai
Biaya	Pegawai	Bagian	Sumber 906.433.745															 829.828.391																		
Biaya	Pegawai	Bagian	Pengolahan 163.219.520															 146.403.548																		
Biaya	Pegawai	Bagian	Transmisi	&	Distribusi 3.586.724.152												 3.151.609.869															
Biaya	Pegawai	Bagian	Adm	&	Umum 6.916.502.574												 6.007.085.780															
Jumlah 11.572.879.991								 10.134.927.588												

Rincian	Bahan	Bakar

Jumlah tersebut merupakan pendapatan penjualan non air 31 Desember 2024 dan 2023,
dengan	rincian	sebagai	berikut	:

Jumlah	tersebut	merupakan	beban	operasional	Perumda		31	Desember	2024	dan		
2023,	dengan	rincian	sebagai	berikut	:



Beban	Bahan	Bakar 																		46.718.491	 50.898.200																					
Jumlah 46.718.491																 50.898.200																				

Beban	Penyisihan	Piutang 197.423.450                           209.173.393																		

Rincian	Beban	Pemeliharaan	 2024 2023
Pemeliharaan	Bangunan	Instalasi	&	Penyempurnaan	Tanah -																																				 -																																							
Pemeliharaan	Pengumpul	&	Reservoir -																																				 -																																							
Pemeliharaan	Saluran	(Sumber) 9.316.000																			 7.124.000																							
Pemeliharaan	Instalasi	Pompa -																																				 573.000																										
Pemeliharaan	Instalasi	pengolahan	Air 13.715.000																	 -																																							
Pemakaian	Bahan	/	Perlengkapan 38.007.000																	 40.201.900																					
Pemeliharaan	Pipa	Transdist 251.350.000															 177.552.000																		
Pemeliharaan	Pipa	Dinas 15.555.000																					
Pemeliharaan	Water	Meter -																																							
Biaya	Pemeliharaan	&	Inventaris	Kantor 11.015.250																	 11.880.000																					
Pemeliharaan	Taman	&	Lapangan 303.000																						 600.000																										
Pemeliharaan	Kendaraan 148.785.610															 126.837.660																		
Pemeliharaan	Bangunan 7.817.000																			 12.423.000																					
Jumlah 480.308.860														 392.746.560																		

Beban	Penyusutan	Aktiva	Tetap	dan	Amortisasi
Beban	Penyusutan	Instalasi	Sumber	Air 269.983.666															 268.758.977																		
Beban	Penyusutan	Instalasi	Perpompaan 20.512.414																	 20.512.414																					
Beban	Penyusutan	Instalasi	Pengolahan	Air 715.462.253															 548.338.549																		
Beban	Penyusutan	Instalasi	Transmisi	dan	Distribusi 4.892.804.008												 4.780.607.633															
Beban	Penyusutan	Instalasi	Bangunan 138.525.493															 113.094.390																		
Beban	Penyusutan	Instalasi	Peralatan	dan	Perlengkapan	Kantor 22.760.000																	 22.760.000																					
Beban	Penyusutan	Instalasi	Kendaraan 14.811.122																	 14.811.122																					
Beban	Penyusutan	Instalasi	Inventaris	Kantor 113.185.923															 76.534.348																					
Jumlah 6.188.044.880											 5.845.417.433														

C INFORMASI	YANG	MENDUKUNG	POS-POS	LAPORAN	KEUANGAN-Lanjutan
### Beban	Operasional-Lanjutan

Rincian	Beban	Operasi	Lainnya 2024 2023
Rupa-rupa	Biaya	Operasi	Sumber 108.781.250															 121.523.750																		
Pajak	Air 73.709.854																	 74.129.850																					
Rupa-rupa	Biaya	Pengolahan	Air 39.954.600																	 35.058.700																					
Biaya	Listrik	(Pengolahan	Air) 67.364.138																	 39.779.374																					
Rupa-rupa	Biaya	Operasi	Trandist 397.653.500															 306.643.750																		
Biaya	Kantor	 200.980.351															 194.215.179																		
Biaya	Hubungan	Langganan 943.818.266															 1.066.722.048															
Biaya	Penelitian	dan	Pengembangan 3.535.000																			 4.644.000																							
Biaya	Keuangan 145.032.000															 242.640.565																		
Biaya	Iuran	/	Berlangganan 22.641.896																	 26.983.339																					
Biaya	Perjalanan	Dinas 213.752.360															 216.883.612																		
Biaya	Jasa	Profesional 28.800.000																	 26.300.000																					
Biaya	Sewa 92.899.222																	 88.557.432																					
Biaya	Audit 80.365.000																	 38.850.000																					
Biaya	Pajak	Bumi	dan	Bangunan 25.000																									 -																																							
Biaya	Retribusi 636.000																						 650.000																										
Biaya	Bank -																															 14.614.553																					
Rupa-rupa	Biaya	Umum	Lainnya 1.017.892.984												 1.083.539.271															
Jumlah 3.437.841.421											 3.581.735.423														

2024 2023
19 Pendapatan	(Beban)	Non	Operasional 324.302.654														 (630.893.721)																

Pendapatan	Non	Operasional	
Pendapatan	Non	Operasional	Lainnya 376.073.003															 129.201.039																		
Jumlah 376.073.003														 129.201.039																		

Beban	Non	Operasional	
Beban	Bank (51.770.349)															 -																																							
Penyesuaian	Pendapatan	Non	Operasional -																															 (53.450.598)																			
Penyesuaian	Aset	Lainnya -																																				 (706.644.162)																	
Jumlah (51.770.349)															 (760.094.760)																

Jumlah	seluruhnya 324.302.654														 (630.893.721)																

20 Kejadian	Penting	Setelah	Tanggal	Neraca
Tidak	terdapat	kejadian	penting	setelah	tanggal	neraca.

21 Tanggung	Jawab	Atas	Laporan	Keuangan

-ooOoo-

Jumlah	tersebut	merupakan	beban	non	operasional	Perumda		31	Desember	2024	dan		
2023,	dengan	rincian	sebagai	berikut	:

Manajemen Perumda Tirta Langkisau Kabupaten Pesisir Selatan bertanggung jawab atas laporan keuangan yang penyusunannya diselesaikan pada
tanggal		…	Maret	2025
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LAPORAN KEUANGAN
UN AUDIT

PT BALAIRUNG CITRAJAYA SUMBAR
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PT BALAIRUNG CITRAJAYA SUMBAR `
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2024
(Dinyatakan dalam Rupiah)

K E T E R A N G A N CAT 2024

ASET
Aset Lancar

Kas dan Setara Kas 2c.,3 1.214.047.914                
Piutang Usaha 2k.,4 252.259.598                   
Persediaan 2d.,5. 200.795.676                   
Perlengkapan Operasional Hotel 6. 160.897.302                   
Uang Muka 7. 15.493.436                     

Jumlah Aset Lancar 1.843.493.927                

Aset Tidak Lancar
Aset Tetap (Setelah dikurangi depresiasi) 2e.,2g. ,9. 161.447.482.859            
Aset Tidak Berwujud (Setelah dikurangi amortisasi) 2f.,10. -                                     
Aset Pajak Tangguhan 8.c 131.080.508                   

Jumlah Aset Tidak Lancar 161.578.563.367            
Aset Lain-lain 11 1.198.918.819                

T O T A L   A S E T 164.620.976.113            

LIABILITAS DAN EKUITAS

Liabilitas Lancar
Utang Usaha 2k.,12. 838.617.929                   
Beban Akrual 2k.,13. 682.810.277                   
Utang Pajak 2h.,8.a. 8.328.323.740                
Pendapatan Sewa Diterima di Muka 2j.,14. 1.139.987.516                
Peny Penggantian Perlengkapan Hotel 2i., -                                     
Utang Dividen 15. -                                     
Utang Lain-lain 2k.,16. 170.778.737                   

Jumlah Liabilitas Lancar 11.160.518.200              

Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas Pajak Tangguhan 2h.,8.c. 3.034.899.797                
Utang Imbalan Pasca Kerja 354.250.000                   

Jumlah Liabilitas 14.549.667.997              
Ekuitas

16 164.025.990.000            

Tambahan Modal Disetor - TA 2.030.287.790                
Selisih Revaluasi Aset Tetap 33.329.979.575              
Defisit (49.314.949.249)             

Jumlah Modal 150.071.308.116            

TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS 164.620.976.113            

Control selisih Jakarta, 30 Januar1 2024

Oktofrida Wisnu Pamungkas
Direktur

Modal Dasar Rp.308.078.000.000 terdiri dari 184.848 Saham Seri A Nilai Nominal

Rp.1000.000 per Saham dan 123.230.000 Saham Seri B Nilai Nominal Rp.1.000 per

Saham.

Modal Ditempatkan dan Disetor terdiri dari 98.405 Saham Seri A dan 65.620.990

Saham Seri B

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan keuangan secara keseluruhan    1/21



PT BALAIRUNG CITRAJAYA SUMBAR
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Dinyatakan dalam Rupiah)

K E T E R A N G A N CAT 2024

Pendapatan Usaha 3j.,17 15.256.322.662               
Beban Pokok Penjualan 3j.,18 5.950.957.367                 
LABA (RUGI) KOTOR 9.305.365.295                 

Pendapatan (Beban) Lain-Lain 21 4.511.047                        
Jumlah Laba Kotor & Pendapatan Lainnya 9.309.876.341                 

Beban Usaha
Beban Pemasaran 3j.,19 1.069.855.189                 
Beban Administrasi dan Umum 3j.,20 6.456.241.118                 

Jumlah Beban Usaha 7.526.096.307                 

LABA (RUGI) USAHA SEBELUM PENYUSUTAN & AMORTISASI 1.783.780.034                 

Beban Penyusutan & Amortisasi 2.974.781.892                 

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN (1.191.001.858)                

Beban (Manfaat) Pajak Penghasilan

Pajak Kini 8b -                                   

Pajak Tangguhan 8c -                                   

Jumlah Beban Pajak Penghasilan -                                   

 LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK PENGHASILAN (1.191.001.858)                

Jakarta, 30 Januari 2024

Oktofrida Wisnu Pamungkas
Direktur

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan keuangan secara keseluruhan    2/21



PT BALAIRUNG CITRAJAYA SUMBAR
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Dinyatakan dalam Rupiah)

K E T E R A N G A N Cat Modal Saham Selisih Revaluasi
Tambahan Modal 

Disetor- TA
Saldo Laba (Defisit) Jumlah Ekuitas

EKUITAS AWAL

Saldo per 1 Januari 2023 164.025.990.000     33.329.979.575     2.030.287.790         (45.015.622.288)     154.370.635.077          

Tambahan Modal Disetor -                               -                             -                               -                              -                                    

Koreksi Uang Muka Pembagian Dividen -                               -                             -                               -                              -                                    
Selisih Revaluasi Aset Tetap -                               -                             -                               -                              -                                    

Rugi Bersih -                               -                             -                               (3.108.325.102)       (3.108.325.102)             

Saldo per 31 Desember 2023 164.025.990.000     33.329.979.575     2.030.287.790         (48.123.947.390)     151.262.309.975          

Tambahan Modal Disetor

Pembagian Dividen -                                    

Tambahan Modal Disetor - TA -                                    
Koreksi Laba Ditahan -                                    
Selisih Revaluasi Aset Tetap -                                    
Rugi Bersih (1.191.001.858)       (1.191.001.858)             

EKUITAS AKHIR TAHUN 2024 164.025.990.000     33.329.979.575     2.030.287.790         (49.314.949.249)     150.071.308.116          

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan keuangan secara keseluruhan     3/21



PT BALAIRUNG CITRAJAYA SUMBAR
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Dinyatakan dalam Rupiah)

K E T E R A N G A N 2024

Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Penerimaan Kas dari Pelanggan 18.910.381.569          
Pembayaran kepada karyawan (6.684.024.623)           
Pembayaran beban operasional (8.779.254.373)           
Pembayaran PBB dan pajak pembangunan daerah (1.669.358.418)           

1.777.744.155            

Jumlah Arus Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Operasi

Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Pembelian aset tetap (322.320.313)              
Pekerjaan dalam Penyelesaian (801.957.944)              

(1.124.278.257)           
Jumlah arus kas dari aktivitas investasi

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Penerimaan Pinjaman -                                  

Pngembalian Pinjaman -                                  

Jumlah arus kas dari aktivitas pendanaan -                                  
Kenaikan (penurunan) kas dan setara kas 653.465.898               
Kas dan setara kas awal tahun 560.582.016               
Kas dan setara kas akhir tahun 1.214.047.914            

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan keuangan secara keseluruhan     4/21



PT BALAIRUNG CITRAJAYA SUMBAR
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Dinyatakan dalam Rupiah)

1. Umum

Komisaris : Ria Wijayanti
Direktur : Oktofrida Wisnu Pamungkas

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi
a. Dasar Akuntansi

Sebelum 1 Januari 2015

Setelah 1 Januari 2015

PT. Balairung Citrajaya Sumbar, (selanjutnya disebut "Perusahaan") didirikan dengan akta Notaris Catur Virgo, SH,
Notaris di Jakarta dengan akta nomor 15 tanggal 10 Nopember 2009 dan telah mendapat pengesahan dari Menteri
Kehakiman Reepublik Indonesia dengan surat keputusannya nomor : AHU-59384.AH.01.01.Tahun 2009 tanggal 4
Desember 2009. anggaran dasar Perusahaan tersebut telah beberapa kali mengalami perubahan. Akta perubahan terakhir
adalah akta yang dibuat di hadapan Notaris Catur Virgo, SH, nomor 88 tanggal 30 April 2014 yaitu akta "Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT Balairung Citrajaya Sumbar" mengenai tambahan penyetoran
modal dan perubahan susunan pengurus Perusahaan

Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 15 dari Notaris Catur
Virgo, SH, tanggal 14 Agustus 2024, susunan Dewan Komisaris dan Direksi pada tanggal 31 Desember 2024 adalah
sebagai berikut:

Pengurus

Maksud dan tujuan Perusahaan berdasarkan pasal 3 akta pendirian nomor 15 tanggal 10 Nopember 2009 adalah berusaha
dalam bidang pembangunan, perdagangan dan jasa dengan melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:

1) Menjalankan usaha-usaha dibidang pembangunan, bertindak sebagai pengembang, pemborongan pada umumnya
(general contractor ), dan pembangunan lapangan golf.
2) Menjalankan usaha-usaha dibidang perdagangan, distributor, agen dan sebagai perwakilan dari badan-badan
Perusahaan.
3) Menjalankan usaha-usaha dibidang jasa, jasa pengelolaan hotel, jasa rumah makan/restoran, jasa penyewaan dan
pengelolaan property, dan jasa konsultasi bidang perhotelan.

Ruang lingkup kegiatan Perusahaan saat ini terutama bergerak di bidang industri perhotelan dan jasa akomodasi atau
penyewaan ruangan yang berhubungan dengan kegiatan perhotelan serta melakukan dan mengerjakan segala sesuatu
yang berhubungan dengan bidang tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung.

Perusahaan berdomisili di Jl. Matraman Raya No. 19, Jakarta Timur. Perusahaan memulai kegiatan operasionalnya pada
tahun 2012.

Berdasarkan Surat Persetujuan Perubahan Penyajian Laporan Keuangan Perusahaan No. 430/BCS/DIR/V/2015
tanggal 18 Mei 2015, manajemen Perusahaan merubah Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang diterapkannnya
untuk tahun 2015 dari SAK ETAP menjadi PSAK.

Jumlah karyawan kontrak Perusahaan pada 31 Desember tahun 2024 sebanyak  38 orang.

Laporan keuangan Perusahaan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
yang meliputi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan-Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (PSAK-ETAP) yang
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan-Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).

Laporan Keuangan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang
meliputi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK)
yang diterbitkan oleh DSAK-IAI.
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PT BALAIRUNG CITRAJAYA SUMBAR
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Dinyatakan dalam Rupiah)

b. Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan

c. Kas dan Setara Kas

d. Persediaan

e. Aset Tetap

Sebelum 1 Januari 2015

Setelah 1 Januari 2015

Bangunan 50
Kendaraan Bermotor 5
Furnitur, Peralatan dan Perlengkapan 4-8
Mesin dan Elektronik 5-8

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat tidak ada manfaat ekonomis masa
depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari penghentian pengakuan
aset (dihitung sebagai perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan dan nilai tercatat dari aset) dimasukkan dalam
laporan laba rugi komprehensif pada tahun aset tersebut di hentikan pengakuannya.

Aset tetap berupa tanah dan bangunan, setelah pengakuan awal diukur dengan menggunakan model biaya.

Aset tetap berupa tanah dan bangunan, setelah pengakuan awak diukur dengan menggunakan model revaluasi. Nilai
wajar tanah dan bangunan biasanya ditentukan melalui penilaian berdasarkan bukti pasar yang dilakukan oleh penilai
yang memiliki kualifikasi profesional.

Masa Manfaat 
(Tahun)

Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu, umur manfaat dan metode penyusutan ditelaah dan jika sesuai dengan
keadaan, disesuaikan scara prospektif.

Aset Tetap diakui sebesar biaya perolehannya termasuk pajak yang berlaku, bea masuk, biaya pengangkutan, biaya
penanganan, biaya penyimpanan, biaya penyediaan lokasi, biaya pemasangan, biaya upah tenaga kerja internal,
estimasi awal biaya pembongkaran, pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi aset tetap.

Penyusutan aset tetap dihitung dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line method ) berdasarkan taksiran
masa manfaat ekonomis aset tetap yang bersangkutan. Taksiran masa manfaat ekonomis untuk masing-masing aset
tetap adalah sebagai berikut:

Mata uang penyajian yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan ini adalah rupiah yang merupakan mata
uang fungsional dan pencatatan Perusahaan.

Laporan arus kas disajikan dengan metode tidak langsung (indirect method ) dengan mengelempokkan arus kas
dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Kas dan Setara Kas mencakup kas, simpanan pada bank yang sewaktu-waktu bisa dicairkan dan investasi likuid
jangka pendek lainnya dengan jangka waktu jatuh tempo tiga bulan atau kurang.

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan dan nilai realisasi neto. Biaya
perolehan ditentukan dengan menggunakan metode rata-rata (average method ). Penyisihan persediaan usang
dilakukan atas dasar hasil penelaahan secara periodik terhadap kondisi persediaan.

Laporan Keuangan disusun berdasarkan asumsi kelangsungan usaha serta atas dasar akrual, kecuali untuk laporan
arus kas. Dasar pengukuran dalam penyusunan laporan keuangan adalah konsep biaya perolehan, kecuali beberapa
akun tertentu yang disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana dijelaskan dalam kebijakan akuntansi masing-
masing akun tersebut.

Jenis Aset tetap
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PT BALAIRUNG CITRAJAYA SUMBAR
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Dinyatakan dalam Rupiah)

f. Perangkat Lunak Komputer

g. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

h. Perpajakan

Penghasilan yang telah dikenakan pajak penghasilan final, beban pajaknya diakui proporsional dengan jumlah
pendapatan menurut akuntansi yang diakui pada tahun berjalan. Selisih antara jumlah pajak penghasilan final yang
dibayar dengan jumlah yang dibebankan pada laporan laba rugi komprehensif, diakui sebagai pajak dibayar di muka
atau pajak yang masih harus dibayar.

Seluruh Perbedaan temporer antara jumlah tercatat aset dan liabilitas dengan dasar pengenaan pajaknya diakui
sebagai pajak tangguhan dengan menggunakan balance sheet liability method . Pajak tangguhan diukur dengan tarif
pajak yang berlaku saat ini.

Koreksi terhadap liabilitas perpajakan siakui saat surat ketetapan pajak diterima atau jika mengajukan keberatan,
pada saat keputusan atas keberatan tersebut telah ditetapkan, atau jika mengajukan banding pada saat keputusan atas
banding tersebut telah ditetapkan.

Aset dinyatakan pada nilai dapat diperoleh kembali pada saat kejadian-kejadian atau perubahan-perubahan keadaan
mengindikasikan bahwa nilai tercatatnya mungkin tidak dapat diperoleh kembali. Penurunan nilai aset, jika ada,
diakui sebagai rugi pada laporan laba rugi komprehensif.

Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku atau yang telah secara subtantif berlaku pada
tanggal laporan posisi keuangan dan yang akan digunakan pada saat aset dipulihkan atau liabilitas dilunasi.

Saldo rugi fiskal yang dapat dikompensasi diakui sebagai aset pajak tangguhan apabila besar kemungkinan bahwa
jumlah laba fiskal pada masa mendatang akan memadai untuk dikompensasi.

Setiap tanggal pelaporan, Perusahaan menelaah nilai tercatat aset non-keuangan untuk menentukan apakh terdapat
indikasi bahwa aset tersebut telah mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut, jumlah terpulihkan dari
aset diestimasi untuk menentukan tingkat kerugian penurunan nilai (jika ada). Bila tidak memungkinkan untuk
mengestimasi jumlah terpulihkan atas suatu aset individu, Perusahaan mengestimasi jumlah terpulihkan dari unit
penghasil kas atas aset.

Perkiraan jumlah terpulihkan adalah nilai tertinggi antara nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual atau niali pakai,
jika jumlah terpulihkan dari aset non-keuangan (unit penghasil kas) kurang dari nilai tercatatnya, nilai tercatat aset
(unit penghasil kas) dikurangi menjadi sebesar jumlah terpulihkan dan rugi penurunan nilai diakui langsung ke
laporan laba rugi komprehensif.

Biaya Perolehan perangkat lunak komputer meliputi seluruh biaya yang dapat dikaitkan langsung dalam
mempersiapkan aset tersebut hingga siap digunakan dan diamortisasikan selama 10 tahun dengan metode garis lurus.

Berdasarkan penilaian manajemen, tidak ada kejadian-kejadian atau perubahan-perubahan keadaan yang
mengindikasikan penurunan nilai aset non-keuangan pada 31 Desember 2016 dan 2015.
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PT BALAIRUNG CITRAJAYA SUMBAR
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Dinyatakan dalam Rupiah)

i. Perlengkapan Operasional Hotel dan Penyisihan untuk Penggantian

j. Pengakuan Pendapatan dan Beban

k. Aset dan Liabilitas Keuangan
i. Aset Keuangan

Pinjaman yang diberikan dan piutang

Penyisihan untuk penggantian peralatan operasi hotel ditetapkan berdasarkan taksiran nilai ganti dari peralatan
operasi hotel yang hilang atau rusak dicatat sebagai pengurangan akun penyisihan tersebut.

Pendapatan hotel dan hunian kamar diakui pada tanggal terhuninya sedangkan pendapatan hotel lainnya diakui pada
saat barang atau jasa diserahkan kepada pelanggan.

Beban diakui pada saat terjadinya dengan basis akrual.

Perusahaan mengklasifikasikan aset keuangannya menjadi pinjaman yang diberikan dan piutang. Klasifikasi ini
tergantung dari tujuan perolehan aset keuangan tersebut. Manajemen menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut
pada saat awal pengakuannya dan jika diperbolehkan dengan sesuai, akan dievaluasi kembali setiap akhir periode
keuangan.

Aset keuangan dalam ruang lingkup PSAK No. 55 (Revisi 2014) diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang
dinilai pada nilai wajar melalui laba rugi, pinjaman yang diberikan dan piutang, investasi yang dimiliki hingga
tanggal jatuh tempo dan aset keuangan tersedia untuk dijual.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan saling hapus jika dan hanya jika (a) entitas memiliki hak yang dapat dipaksakan
secara hukum untuk melakukan saling hapus aset pajak kini terhadap liabilitas pajak kini; dan (b) aset pajak
tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan pajak penghasilan yang dikenakan oleh otoritas perpajakan
yang sama atas entitas kena pajak yang sama atau entitas kena pajak yang berbeda untuk memulihkan aset dan
liabilitas pajak kini dengan dasar neto, atau merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara bersamaan pada
setiap periode mendatang dimana jumlah signifikan atas aset atau liabilitas pajak tangguhan diperkirakan untuk
diselesaikan atau dipulihkan.

Pelengkapan operasional hotel terdiri dari barang-barang porselen, pecah belah, linen , hollowware , seragam,
utensils , dan perlengkapan lainnya dinyatakan sebesar harga perolehan.

Pendapatan sewa diterima di muka diamortisasikan selama masa sewa dengan menggunakan metode garis lurus
(straight-line method )

Pajak kini atas penghasilan non final diakui berdasarkan laba kena pajak untuk tahun yang bersangkutan, yaitu laba
yang dihitung sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.

Aset dan liabilitas pajak kini saling hapus jika dan hanya jika entitas (a) memiliki hak yang dapat dipaksakan secara
hukum untuk melakukan saling hapus aset pajak kini terhadap liabilitas pajak kini; dan (b) bermaksud untuk
menyelesaikan dengan dasar neto, atau merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara bersamaan.

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif.

Aset keuangan Perusahaan terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha dan piutang lain-lain, diklasifikasikan dan
dicatat sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang sesuai PSAK no.55 (Revisi 2014)
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PT BALAIRUNG CITRAJAYA SUMBAR
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Dinyatakan dalam Rupiah)

ii.Penurunan Nilai dari Aset Keuangan

Estimasi periode antara terjadinya peristiwa dan teridentifikasinya kerugian ditentukan oleh manajemen untuk
setiap portofolio yang diidentifikasi.

Untuk tujuan evaluasi penurunan nilai secara kolektif, aset keuangan dikelompokkan berdasarkan kesamaan
karakteristik risiko kredit yaitu berdasarkan  jenis pelanggan.

Nilai tercatat aset tersebut dikurangi melalui akun cadangan penurunan nilai dan jumlah kerugian diakui pada
laporan laba rugi komprehensif. Jika pinjaman yang diberikan memiliki suku bunga variabel, maka tingkat diskonto
yang digunakan adalah suku bunga efektif awal dari aset keuangan tersebut.

Untuk menentukan adanya bukti objektif bahwa rugi penurunan nilai telah terjadi atas aset keuangan, Perusahaan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti kemungkinan adanya insolvabilitas atau kesulitan keuangan signifikan
yang dialami debitur dan kelalaian atau penundaan signifikan pembayaran.

Perusahaan pertama kali menentukan apakah terdapat bukti objektif penurunan nilai secara individual atas aset
keuangan yang secara individual signifikan atau secara kolektif untuk aset keuangan yang jumlahnya tidak
signifikan secara individual.

Jika Perusahaan menentukan tidak terdapat bukti objektif mengenai penurunan nilai atas aset keuangan yang dinilai
secara individual, terlepas aset keuangan tersebut signifikan atau tidak, maka Perusahaan memasukkan aset tersebut
ke dalam kelompok aset keuangan yang memiliki karakteristik risiko kredit yang serupa dan menilai penurunan
nilai kelompok tersebut secara kolektif. Aset yang penurunan nilainya dinilai secara individual dan untuk itu
kerugian penurunan nilai diakui atau terus diakui, tidak termasuk dalam penilaian penurunan nilai secara kolektif.

Aset keuangan diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai telah terjadi, jika dan hanya jika, terdapat bukti
yang objektif mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah
pengakuan awal aset tersebut (peristiwa yang merugikan) dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada
estimasi arus kas masa depan atas aset keuangan yang dapat diestimasi secara handal.

Dalam hal terjadi penurunan nilai, kerugian penurunan nilai dilaporkan sebagai pengurang dari nilai tercatat dari
aset keuangan dalam kelompok pinjaman yang diberikan dan piutang dan diakui di dalam laporan laba rugi
komprehensif.

Penurunan nilai dari aset keuangan Perusahaan melakukan penilaian pada setiap tanggal laporan posisi keuangan
apakah terdapat bukti objektif bahwa aset keuangan mengalami penurunan nilai.

Jumlah kerugian penurunan nilai diukur berdasarkan selisih antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai kini
dari estimasi arus kas masa depan (tidak termasuk kerugian kredit di masa depan yang belum terjadi) yang
didiskontokan menggunakan tingkat suku bunga efektif awal dari aset keuangan tersebut.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan ini diakui pada nilai wajarnya ditambah biaya transaksi dan selanjutnya
dinyatakan sebesar biaya perolehan yang diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. Pendapatan
dari aset keuangan dalam kelompok ini disajikan sebagai pendapatan bunga dalam laporan laba rugi komprehensif.
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iii.Liabilitas Keuangan

iv.Penentuan Nilai Wajar

Penerimaan kemudian atas piutang yang telah dihapusbukukan sebelumnya, jika pada periode berjalan dikreditkan
pada cadangan penurunan nilai, sedangkan jika setelah tanggal laporan posisi keuangan, dikreditkan sebagai
pendapatan operasional lainnya.

Setelah pengakuan awal, Perusahaan mengukur seluruh liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. Liabilitas keuangan yang dikategorikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi adalah utang usaha, utang lain-lain, beban
akrual dan utang pembelian kendaraan.

Ketika piutang tidak tertagih, piutang tersebut dihapusbukukan dengan menjurnal balik cadangan penurunan nilai.
Piutang tersebut dapat dihapus buku setelah semua prosedur yang diperlukan telah dilakukan dan jumlah kerugian
telah ditentukan. Beban penurunan nilai yang terkait dengan piutang diklasifikasikan ke dalam "Cadangan
Penurunan Nilai".

Jika pada periode berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai berkurang dan pengurangan tersebut dapat dikaitkan
secara objektif pada peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai diakui maka kerugian penurunan nilai yang,
sebelumnya diakui dipulihkan, dengan menyesuaikan cadangan penurunan nilai. jumlah pemulihan aset keuangan
diakui pada laporan laba rugi komprehensif.

Liabilitas Keuangan dalam ruang lingkup PSAK No.55 (Revisi 2014) diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, utang dan pinjaman. Pada tanggal laporan posisi keuangan,
Perusahaan hanya, memiliki jenis liabilitas keuangan utang dan pinjaman yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi. Perusahaan menetapkan klasifikasi atas liabilitas keuangan pada saat pengakuan awal.

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif ditemtukan berdasarkan nilai pasar yang
berlaku pada tanggal laporan posisi keuangan.

Instrumen keuangan dianggap memiliki kuotasi di pasar aktif, jika harga kuotasi tersedia sewaktu-waktu dan dapat
diperoleh secara rutin dari bursa, pedagang efek (dealer ), perantara efek (broker ), kelompok industri, badan
pengawas (pricing service or regulatory agency ) dan harga tersebut mencerminkan transaksi pasar yang aktual dan
rutin dalam suatu transaksi yang wajar. Jika kriteria di atas tidak terpenuhi, maka pasar aktif dinyatakan tidak
tersedia.

Indikasi-indikasi dari pasar tidak aktif adalah terdapat selisih yang besar antara harga penawaran dan permintaan
atau kenaikan signifikan dalam selisih harga penawaran dan permintaan dan hanya terdapat beberapa transaksi
terkini.

Arus kas masa datang dari aset keuangan Perusahaan yang penurunan nilainya dievaluasi secara kolektif, diestimasi
berdasarkan arus kas kontraktual atas aset-aset di dalam kelompok tersebut dan kerugian historis yang pernah
dialami atas aset-aset yang memiliki karakteristik risiko kredit yang serupa dengan karateristik risiko kredit
kelompok tersebut. kerugian historis yang pernah dialami kemudian disesuaikan berdasarkan data terkini yang
dapat diobservasi untuk mencerminkan kondisi saat ini yang tidak berpengaruh pada periode terjadinya kerugian
historis tersebut, dan untuk menghilangkan pengaruh kondisi yang ada pada periode historis namun sudah tidak ada
lagi saat ini.
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v.Pengakuan dan Pengukuran Awal

vi.Klasifikasi Instrumen Keuangan

vii.Saling Hapus Instrumen Keuangan

l. Sumber Estimasi Ketidakpastian dan Penggunaan Pertimbangan

Estimasi Masa Manfaat Aset Tetap

Penyisihan untuk penggantian peralatan operasi hotel

Perusahaan menentukan tingkat diskonto yang sesuai pada akhir periode pelaporan, yakni tingkat suku bunga yang
harus digunakan untuk menentukan nilai kini arus kas keluar masa depan estimasian yang diharapkan untuk
menyelesaikan liabilitas. Dalam menentukan tingkat suku bunga yang sesuai, Perusahaan mempertimbangkan tingkat
suku bunga obligasi pemerintah yang didenominasikan dalam mata uang imbalan akan dibayar dan memiliki jangka
waktu yang serupa dengan jangka waktu kewajiban yang terkait.

Penghentian pengakuan aset keuangan dilakukan ketika hak kontraktual untuk menerima arus kas yang berasal dari
aset keuangan tersebut berakhir, atau ketika aset keuangan tersebut telah dialihkan dan secara substansial seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset telah ditransfer (jika, secara substansial seluruh risiko dan manfaat tidak
ditransfer, maka Perusahaan melakukan evaluasi untuk memastikan keterlibatan berkelanjutan atas kontrol yang
masih dimiliki tidak mencegah penghentian pengakuan). Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya ketika
liabilitas yang telah ditetapkan dalam kontrak dihentikan atau dibatalkan atau kadaluwarsa.

Penyisihan untuk penggantian peralatan operasi hotel ditetapkan berdasarkan taksiran nilai ganti dari peralatan
operasi hotel yang hilang atau rusak.

Penyusunan laporan keuangan Perusahaan mengharuskan manajemen untuk membuat pertimbangan, estimasi dan
asumsi yang mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dari pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan pengungkapan
atas liabilitas kontinjensi, pada akhir periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai asumsi dan estimasi tersebut dapat
mengakibatkan penyesuaian material terhadap nilai tercatat pada aset dan liabilitas dalam periode pelaporan
berikutnya.

Nilai wajar untuk semua instrumen keuangan lainnya yang tidak memiliki kuotasi di pasar aktif ditentukan dengan
menggunakan teknik penilaian. Dengan teknik ini, nilai wajar merupakan suatu estimasi yang dihasilkan dari data
yang dapat diobservasi dari instrumen keuangan yang sejenis, menggunakan model-model untuk mendapatkan
estimasi nilai kini dari arus kas masa depan yang diharapkan.

Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan yang memiliki
risiko signifikan bagi penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas untuk periode/tahun
berikutnya diungkapkan di bawah ini. Perusahaan mendasarkan asumsi dan estimasi pada parameter yang tersedia
pada saat laporan keuangan disusun. Asumsi dan situasi mengenai perkembangan masa depan mungkin berubah
akibat perubahan pasar atau situasi di luar kendali Pereusahaan. Perubahan tersebut dicerminkan dalam asumsi
terkait pada saat terjadinya.

Perusahaan mengklasifikasikan instrumen keuangan ke dalam klasifikasi tertentu yang mencerminkan sifat dari
informasi dan mempertimbangkan karakteristik dari instrumen keuangan tersebut.

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus buku dan nilai netonya disajikan dalam laporan posisi
keuangan jika memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus buku atas jumlah yang telah
diakui tersebut dan berniat untuk menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.

Estimasi dan Asumsi Akuntansi yang Penting

Perusahaan melakukan penelaahan berkala atas masa depan manfaat ekonomis aset tetap berdasarkan faktor-faktor
seperti kondisi teknis dan perkembangan teknologi di masa depan. Hasil operasi di masa depan akan dipengaruhi
secara material atas perubahan estimasi ini yang diakibatkan oleh perubahan faktor yang telah disebutkan di atas.
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3. KAS DAN SETARA KAS

2024 #
Kas 47.578.720           
Bank

PT BPD Sumatera Barat 149.236.677         
PT Bank Cental Asia, Tbk 34.345.009           
PT Bank Cental Asia Syariah 37.680.000           
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 216.559.281         
PT Bank BRI (Persero) Tbk 2.871.570             
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 25.023.207           
PT CIMB NIAGA Tbk 753.450                
Deposito 700.000.000         
Jumlah Bank 1.166.469.194      

Jumlah Kas dan Setara Kas 1.214.047.914      

4. Piutang Usaha
a. Berdasarkan Pelanggan

2024
Jumlah Piutang Usaha           252.236.074 
Jumlah Piutang Other 23.524                  
Jumlah Piutang 252.259.598         

b. Berdasarkan Umur
2024

Belum Jatuh Tempo
Sudah Jatuh Tempo             67.906.290 
● 1 bulan - 2 bulan             37.696.798 
● 2 bulan - 3 bulan             28.049.832 
● > 3 bulan               2.159.660 
Guest Ledger           177.150.871 
Piutang Lain-Lain                    23.524 

245.080.685         
Cadangan Penyisihan Piutang 7.178.912             
Jumlah Piutang Usaha 252.259.598         

5. Persediaan

2024

Persediaan Bahan Baku Makanan 46.166.905           
Persediaan Bahan Baku Minuman 2.500.442             
Persediaan Merchandise 128.508                
Persediaan Peralatan Kebersihan 10.780.908           
Persediaan Perlengkapan Tamu 56.550.594           
Persediaan Peralatan Operasi 2.763.597             
Persediaan Cetakan 27.243.986           
Persediaan ATK 5.215.039             
Persediaan Peralatan Engineering 265.810                
Persediaan Lampu 4.350.086             
Persediaan Gas 3.130.000             
Persediaan Solar 40.171.135           
Persediaan Peralatan Kitchen 253.846                
Persediaan Peralatan Komputer 605.903                
Persediaan Lain-lain 668.917                

200.795.676         

Jumlah Piutang Usaha

Manajemen Perusahaan melakukan pencadangan penurunan nilai piutang usaha untuk mengantisipasi piutang tak
tertagih

Jumlah Persediaan
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6. Perlengkapan Operasional Hotel

2024
Linen Room, Food dan Beverage 122.597.630         
Chinaware, Glassware dan Silverware 23.830.791           
Utensil 1.205.000             
Administrasi dan Umum 13.263.881           
Jumlah Perlengkapan Operasional Hotel 160.897.302         

7. Uang Muka

2024
Uang Muka Pembelian 5.000.000             
Lain-Lain 10.493.436           
Jumlah Uang Muka 15.493.436           

8. Perpajakan

a. Utang Pajak 2024
Pajak Penghasilan - Pasal 21           107.335.534 
Pajak Penghasilan - Pasal 23               4.584.595 
Pajak Penghasilan - Pasal 25                              - 
Pajak Pembangunan 1 1.843.203.611      
Bea Perolehan Hak atas Tanah Bangunan 6.373.200.000      
Jumlah Utang Pajak 8.328.323.740      

\

b. Pajak Kini

2024
Rugi Sebelum Pajak Penghasilan      (1.191.001.858)
Koreksi Fiskal Positif (Negatif)

Penyusutan Aset -                            
Amortisasi                              - 
Beban Entertain                              - 
Beban Donasi                              - 
Pendapatan Sewa                              - 
Imbalan Paca Kerja                              - 
Jasa Giro -                            

Kompensasi Rugi Fiskal
Tahun 2020-2023 -                            

Akumulasi Rugi Fiskal (1.191.001.858)     
PPh Terhutang N I H I L

c. Pajak Tangguhan

2023 2024
Penyusutan Aset Tetap -                                                          -                                  - 
Rugi Fiskal -                                                          -                                  - 
Penyisihan Pajak Tangguhan -                                                          -                                  - 
Aset /Liabilitas Pajak Tangguhan -                             -                            -                                

Bea Perolehan Hak atas Tanah Bangunan terutang atas transaksi pembelian lahan untuk hotel.

Rekonsiliasi antara rugi sebelum pajak menurut laporan laba rugi komprehensif dengan laba kena pajak adalah
sebagai berikut:

(Dibebankan) 
Dikreditkan ke 
Laporan Laba 
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d. Pengampunan Pajak (Tax Amnesty)

No

1

N
o

Kode Harta Tahun Perolehan

019 2015
021 2015
023 2015
059 2015
079 2015

069 2015

062 2015

062 2012

062 2013
042 2013

042 2013

043 2013

043 2013

043 2013

055 2012

055 2012

055 2012

059 2015

           1.068.373.034 

       113.687.000.000 

               178.456.560 

Harta Tidak Bergerak 
Lainnya

           5.574.738.218 

Nama Harta

Setara Kas Lainnya
Piutang
Persediaan Usaha

               300.919.274 

Nilai Harta Bersih per Akhir Tahun

               311.428.117 

Kendaraan Mobil

Harta Tidak Berwujud 
Lainnya

               443.572.389 

KeteranganNilai Harta yang 
Berada di Dalam 

Negeri

Uraian

Tahun 2016 Perusahaan mengikuti program Pengampunan Pajak (Tax Amesty). Program Pengampunan pajak
dilakukan Perusahaan berdasarkan Surat Keterangan Pengampunan Pajak dari Kementrian Keuangan Republik
Indonesia Nomor: KET-11831/PP/WPJ.20/2016, tanggal 23 September 2016. 

           1.782.529.284 

c. Berdasarkan Surat Pernyataan Harta III

         31.307.163.476 

2.030.287.790Rp      

Dalam Negeri (Rupiah) Luar Negeri yang 
Dialihkan Ke Dalam 

Negeri (Rupiah)

a. Berdasarkan Surat Pernyataan Harta I

Tanah dan/atau Bangunan 
tempat Usaha

Harta Bergerak Lainnya

Harta yang diampuni adalah senilai Rp.2.030.287.790.- sehingga total rincian harta yang diberikan fasilitas
pengampunan pajak adalah sebagai berikut :

Luar Negeri yang 
Tidak Dialihkan Ke 

Dalam Negeri 
(Rupiah)

                                  -                                    - 

40.605.756Rp                                                                                         
b. Berdasarkan Surat Pernyataan Harta II

               456.635.414 

Bangunan

Uang Tebusan

Daftar rincian harta yang diberikan fasilitas Pengampunan Pajak berdasarkan Surat Keterangan adalah sebagai
berikut :

2

Peralatan Hotel            6.527.451.968 

               346.025.685 Perangkat Lunak 
KomputerHarta Bergerak Lainnya

Bangunan Renovasi          18.922.633.563 
Kendaraan Motor                  15.575.000 

           2.030.287.790 

Peralatan Kantor

Kendaraan Motor                195.000.000 

Overhaul Mesin 
Genset & Fire Alarm 
System

Kendaraan Mobil                178.456.560 

Kendaraan Mobil                178.456.560 
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9. ASET TETAP

01-Jan-24 Penambahan Pengurangan 31-Des-24
Harga Perolehan
Tanah             55.510.000.000                               -                              -         55.510.000.000 
Bangunan 138.219.198.621                         1.547.210 783.660                      138.219.962.171 
Kendaraan Bermotor 15.575.000                                                 - -                                            15.575.000 
Perlengkapan 11.149.586.257                         23.991.700 -                                    11.173.577.957 
Mesin dan Elektronik 3.203.882.506                         296.781.403 3.570.000                        3.497.093.909 
Jumlah 208.098.242.383          322.320.313          4.353.660             208.416.209.036      

01-Jan-24 Penambahan Pengurangan 31-Des-24
Akumulasi Penyusutan
Bangunan 30.277.662.302            2.762.609.304       -                                    33.040.271.606 
Kendaraan Bermotor 15.575.000                   -                             -                                            15.575.000 
Perlengkapan 10.940.457.039            49.776.550            -                                    10.990.233.589 
Mesin dan Elektronik 2.768.463.682              154.182.300          -                                       2.922.645.982 
Jumlah 44.002.158.024            2.966.568.154       -                            46.968.726.178        

Nilai Buku           164.096.084.360       161.447.482.859 

10. Aset Tetap Tidak Berwujud

2024

Perangkat Lunak Komputer 357.025.685         
Akumulasi Amortisasi (357.025.685)        
Jumlah Aset Tetap Tidak Berwujud -                            

11. Aset Lain-lain

2024
Aset- Tax Amnesty        2.030.287.800 

Akumulasi Penyusutan Aset- Tax Amnesty      (2.030.287.800)
Jumlah Aset Lain-lain -                            

Invesment On Project        1.209.398.294 
Beban Tangguhan           594.382.198 
Amortisasi Beban Tangguhan dan Invesment On Project         (604.861.673)

1.198.918.819      

12. Utang Usaha

2024
M T F Berkah,           266.457.590 
Koperasi Garudayaksa Nusantara,           214.962.400 
CV. Seasoft Makmur Sentosa,             49.619.000 
Cikarang Primatex,             44.764.300 
Mennotani Tunggul Wulung,             32.775.000 
PT. Adriean Suma Jaya,             32.000.000 
PT. Efishery Aquaculture Indonesia             30.522.000 
PT. Sinar Horeca Sukses,             29.950.000 
CV. Arga Buana,             17.622.500 
PT. Mandiri Sejahtera Alami,             16.625.000 
PT. Sahabat Baru Niaga,             14.300.000 
PT.Panfila Indosari,               9.206.000 
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PT. Samudra Montaz,               8.932.100 
PT Langgeng Makmur Kencana               7.460.000 
PT Buyung Putra Sembada, 7.450.000             
Utang Usaha Lainnya Dibawah 7.000.000 55.972.039           
Jumlah Utang usaha 838.617.929         

13. Beban Akrual

2024
A/E - Telephone 119.540.164         
A/E - Water 1.079.506             
A/E - Payroll 18.220.276           
A/E - Jamsostek 169.050.000         
A/E - Medical 2.931.069             
A/E - Meal 11.980.600           
A/E - Music & Entertainment 11.949.500           
A/E - Commision 6.485.000             
A/E - Pest Control 143.490.685         
A/E - Garbage Removal 9.000.000             
A/E - S & M Fee 13.400.000           
A/E - Incentive Fee 7.000.000             
A/E - Management Fee (Security) 138.879.177         
A/E - Sales & Marketing Department 25.304.300           
A/E - Petty Cash 4.500.000             
Jumlah Beban Akrual 682.810.277         

14. Pendapatan Sewa Diterima di Muka

2024
Sewa Ruangan 614.790.000         
Deposit Hotel 525.197.516         
Jumlah Pendapatan Sewa Diterima di Muka 1.139.987.516      

Perusahaan menyewakan ruangan kepada beberapa pengguna jasa yaitu:
●

●

15. Utang Dividen

2024
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat & 9 Pemkab & Pemko -                            
Jumlah Utang Dividen -                            

16. Utang Lain-lain

2024
Utang Biaya Service Hotel 132.783.062         
Lain-lain 37.995.675           
Jumlah Utang Lain-lain 170.778.737         

PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat (Bank Nagari) berdasarkan surat perjanjian sewa ruangan No. 
237/BCS/PKSM/VII-2024 dan Nomor 007/JK/UM/07-2024 untuk jangka waktu 2 tahun, terhitung sejak tanggal 18 
Juni 2024 sampai dengan 18 Juni 2026. 
Kantor Penghubung Provinsi Sumatera Barat berdasarkan surat Perjanjian sewa Gedung Kantor nomor 020/003/PL-
Kont/BPHB/II/2024  telah melakukan penandatangan sewa gedung kantor penghubung Sumatera Barat untuk periode 
1 Januari 2024 sampai dengan 31 Desember 2024
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17. Utang Imbalan Pasca Kerja

2024
354.250.000         

Jumlah Utang Imbalan Pasca Kerja 354.250.000         

18. Ekuitas

Modal Saham

Saham Seri A Saham Seri B Jumlah
78.459                          52.308.000                  130.767.000.000             

Pemerintah Kabupaten Pasaman 1.694                            1.130.899                    2.824.899.000                 

Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat 1.694                            1.130.899                    2.824.899.000                 

Pemerintah Kabupaten Agam 1.694                            1.130.899                    2.824.899.000                 

Pemerintah Kabupaten Limapuluh Kota 600                               400.000                       1.000.000.000                 

Pemerintah Kota Pariaman 1.694                            1.130.899                    2.824.899.000                 

Pemerintah Kota Padang Panjang 1.694                            1.130.899                    2.824.899.000                 

Pemerintah Kota Solok 1.694                            1.130.899                    2.824.899.000                 

Pemerintah Kabupaten Solok Selatan 1.694                            1.130.899                    2.824.899.000                 

Pemerintah Kabupaten Sijunjung 900                               600.000                       1.500.000.000                 

Pemerintah Kabupaten Dharmasraya 1.694                            1.130.899                    2.824.899.000                 

Pemerintah Kota Padang 900                               600.000                       1.500.000.000                 

Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan 1.694                            1.130.899                    2.824.899.000                 

Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman 600                               400.000                       1.000.000.000                 

Pemerintah Kabupaten Solok 1.694                            1.130.899                    2.824.899.000                 

PT Dinamika Sumbar Jaya 6                                   4.000                           10.000.000                      

98.405                          65.620.990                  164.025.990.000             

Susunan pemegang saham Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Pada tahun 2016, berdasarkan akta pernyataan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham tahunan PT Balairung
Citrajaya Sumbar Nomor 33 dari Notaris Catur Virgo, SH. MH., tanggal 29 Februari 2016 telah disetujui
penambahan penyetoran modal yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat sebesar Rp 624.899.000
(enam ratus dua puluh empat ribu delapan ratus sembilan puluh sembilan ribu rupiah) dengan demikian maka modal
ditempatkan dan disetor penuh per 31 Desember 2015 menjadi sebesar Rp 164.025.990.000, yang terdiri dari 98.405 

Imbalan Pasca Kerja

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat

2024

Jumlah Modal Saham
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PT BALAIRUNG CITRAJAYA SUMBAR
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Dinyatakan dalam Rupiah)

19. Pendapatan Usaha

2024
Pendapatan Kamar 6.493.604.059      
Pendapatan Makan dan Minuman 7.286.688.958      
Pendapatan Sewa Ruangan 1.419.660.000      
Pendapatan Hotel Lainnya 56.369.645           

Jumlah Pendapatan Usaha 15.256.322.662    

20. Beban Pokok Penjualan

2024

Tenaga Kerja Langsung 1.137.878.692      
Beban Overhead:

Supplies Kamar 515.802.799         
Cetakan dan Alat tulis 27.167.198           
Transportasi 4.307.500             
Entertain 150.920                
Cable & TV Satelite 35.600.000           
System Support/ Internet 24.737.136           
Contract Service 19.800.000           
Compliment (Welcome Drink) 14.160.168           
Commision 37.526.509           
Lain-lain (di bawah Rp 15.000.000) 12.914.286           

1.830.045.208      
Makanan dan Minuman
Beban Makanan dan Minuman 2.586.946.405      
Tenaga Kerja Langsung 1.014.521.712      
Beban Overhead:

Supplies Restaurant 467.714.161         
Sewa Peralatan 3.117.692             
Contract Service 12.368.568           
Music & Entertain 9.914.397             
Lain-lain (di bawah Rp 15.000.000) 26.329.224           

4.120.912.159      
Jumlah Beban Pokok Penjualan 5.950.957.367      

21. Beban Pemasaran

2024
Tenaga kerja langsung 403.645.688         

366.638.547         
Cetakan dan Alat Tulis 23.809.917           
Contract Service 19.028.568           
Transportasi 205.603.600         
Entertain 34.442.057           
Lain-lain (di bawah Rp 20.000.000) 16.686.812           
Jumlah Beban Pemasaran 1.069.855.189      

Kamar

Promosi, Komisi dan Iklan
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PT BALAIRUNG CITRAJAYA SUMBAR
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Dinyatakan dalam Rupiah)

22. Beban Administrasi dan Umum

2024
Beban Pegawai 3.067.528.358      
Beban Energy dan Telepon 1.610.584.113      
Beban Imbalan Pasca Kerja 99.000.000           
Cost Of Other 2.125.000             
Manajemen Fee 181.368.429         
Beban Konsultan 184.035.351         
Sewa Program VHP dan Contract Service lainnya 91.424.724           
Perbaikan dan Pemeliharaan 280.536.182         
Lisensi dan Keanggotaan -                            
Perjalanan Dinas 73.949.171           
Asuransi Gedung dan Kendaraan 84.000.000           
Beban Pajak Reklame & PBB 477.565.940         
Entertaint 81.325.136           
Cetakan dan Alat tulis 42.045.483           
BBM Parkir & Transport 10.398.532           
Keamanan dan Kebersihan 20.350.000           
Lain-lain 150.004.699         
Jumlah Beban Administrasi dan Umum 6.456.241.118      -                                

23. Penyusutan & Amortisasi
Beban Penyusutan Gedung 2.762.609.304      
Beban Penyusutan Elektronik 154.182.300         
Beban Penyusutan Perlengkapan 49.776.550           
Amortisasi Tax Amnesty -                            
Amortisasi  Aset Tak Berwujud 11.000.025           
Amortisasi Beban Ditangguhkan (2.786.287)            
Total Beban Penyusutan & Amortisasi 2.974.781.892      
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PT BALAIRUNG CITRAJAYA SUMBAR
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Dinyatakan dalam Rupiah)

24. Manajemen Risiko Keuangan dan Pengelolaan Modal

Risiko Kredit

Risiko Likuiditas

Manajemen Modal

23. Tanggung Jawab Manajemen atas Laporan Keuangan

24. Peristiwa Periode neraca

Risiko kredit adalah risiko kerugian keuangan yang dialami Perusahaan jika pelanggan atau pihak lain yang terkait
dengan instrumen keuangan gagal memenuhi liabilitasnya. Perusahaan menghadapi risiko kredit yang berasal dari kredit
yang diberikan kepada pelanggan, namun demikian Perusahaan memiliki kebijakan kredit yang memastikan bahwa
penjualan barang dagangan dilakukan hanya kepada pelanggan yang dapat dipercaya, dan risiko kredit dipantau secara
berkesinambungan.

Risiko keuangan utama yang dihadapi oleh Perusahaan dan kebijakan yang terkait dengan aktivitas keuangan Perusahaan
diuraikan di bawah ini:

Pada tanggal pelaporan, eksposur maksimum Perusahaan terhadap risiko kredit yang berasal dari piutang adalah sebatas
nilai tercatat piutang yang disajikan di laporan posisi keuangan.

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan Laporan Keuangan un Audit 2024

Perusahaan memiliki risiko keuangan yang timbul dari operasi yang dilakukannya. Kebijakan manajemen risiko
keuangan ditetapkan terutama untuk meyakini bahwa sumber daya yang memadai tersedia bagi pengembangan bisnis
Perusahaan serta untuk mengelola risiko suku bunga, risiko kredit dan risiko likuiditas. Perusahaan menjalankan
operasinya berdasarkan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh Direksi untuk meyakini efektivitas proses 

Risiko kredit dikendalikan melalui penerapan prosedur persetujuan kredit, pembatasan jumlah kredit dan aktivitas
pemantauan. Perusahaan tidak meminta jaminan untuk piutang yang diberikan.

Risiko likuiditas adalah risiko bahwa Perusahaan tidak dapat memenuhi liabilitas keuangannya pada saat jatuh tempo
akibat tidak tersedianya dana.

Perusahaan mengelola eksposurnya terhadap likuiditas agar dapat membiayai pengeluaran untuk barang modal dan
aktivitas operasinya serta melunasi liabilitas pada saat jatuh tempo dengan memelihara tingkat saldo kas dan bank yang
memadai (catatan 3)

Pada tanggal pelaporan, eksposur maksimum Perusahaan terhadap risiko likuiditas berasal dari utang usaha dan utang
lain-lain, dan biaya masih harus dibayar sejumlah nilai tercatatnya.

Perusahaan bertujuan mencapai struktur modal yang optimal untuk memenuhi tujuan usaha, diantaranya dengan
mempertahankan rasio modal yang sehat dan maksimalisasi nilai pemegang saham. Manajemen memantau modal dengan
menggunakan beberapa ukuran leverage  keuangan.

Pada tanggal 26 September 2024, Manajemen PT.BCS telah menindaklanjuti salah satu keputusan RUPSLB yang 
tertuang pada Akta Notaris Catur Virgo, SH No. 15 tanggal 14  Agustus 2024 yakani PT BCS telah melakukan 
penandatangan Kerjasama Operasi dengan PT. Metropolitand Golden Management (Horison Group) dengan nomor  
241/BCS/PKSM/IX/2024 dan nomor 010/PKS-OPS/Balairung-MGM/IX/2024, dimana kerjasama tersebut akan 
berlangsung selama 10 tahun mulai 1 Januari 2025 s.d 31 Desember 2034 dan disertai INvestasi oleh Horison Group 
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